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ABSTRAK
 Lestari, Anggi Dwi Nira. 2019. Upaya Penanaman Nilai-
 nilai Religius Dalam Tradisi Baritan (Studi Kasus di
 Desa Gawang Kecamatan Kebonagung Kabupaten
 Pacitan). Skripsi. Jurusan Pendidikan Agama Islam
 Fakultas Tarbiyah dan Ilmu Keguruan Institut Agama
 Islam Negeri Ponorogo. Pembimbing Ika Rusdiana,
 MA.
 Kata Kunci: Nilai-nilai Religius, Tradisi Baritan, Budaya
 Pendidikan Islam adalah bimbingan terhadap
 pertumbuhan jasmani dan rohani menurut ajaran Islam
 dengan hikmah mengarahkan, mengajarkan, melatih,
 mengasuh, dan mengawasi berlakunya ajaran
 Islam.Tradisi merupakan segala sesuatu kebiasaan yang
 dilakukan secara turun temurun dari nenek moyang.
 Dalam suatu kebudayaan tradisi pada umumnya terdapat
 nilai-nilai dasar yang terkandung didalamnya, misalnya
 nilai religi. Nilai tersebut mempengaruhi dan akhirnya
 menjadi tradisi yang hidup subur dan kekal dalam
 kehidupan masyarakat. Tradisi yang masih hidup sampai
 sekarang adalah tradisi baritan.
 Tujuan penelitian ini adalah: (1) Untuk
 menjelaskan sejarah tradisi baritan di Desa Gawang,
 Kecamatan Kebonagung, Kabupaten Pacitan (2) Untuk
 menjelaskan prosesi tradisi baritan di Desa Gawang,
 Kecamatan Kebonagung, Kabupaten Pacitan. (3) Untuk
 menjelaskan implikasi tradisi baritan dalam penanaman
 nilai-nilai religiusitas di Desa Gawang, Kecamatan
 Kebonagung, Kabupaten Pacitan.
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Penelitian ini menggunakan metode kualitatif.
 Pengumpulan data dalam penelitian ini dilakukan dengan
 teknik observasi, wawancara, dan dokumentasi. Adapun
 teknik analisis datanya menggunakan tiga tahap, yaitu
 tahap reduksi data, display dan pengambilan kesimpulan.
 Berdasarkan hasil analisis dapat disimpulkan bahwa
 (1) Masyarakat Desa Gawang telah memiliki pengertian
 sejarah yang baik tentang Tradisi Baritan. Hal ini di peroleh
 dari kisah pada zaman ki Ageng Soreng Pati. Konon,
 masyarakat setempat mengalami wabah penyakit yang
 berkepanjangan dan akhirnya ki Ageng Soreng Pati
 memerintahkan kepada masyarakat untuk melakukan
 penyembelihan kambing kendit dan sepasang ayam tulak
 hitam. (2) Proses Tradisi Baritan Upacara baritan ini dibagi
 menjadi dua yaitu a) proses awal dengan tahapan: wedus
 kendit, tolak balak, sedekah bumi. b) proses pelaksanaan yakni:
 pelaksanaan awal: hasil bumi dan peserta, pelaksanaan inti:
 tabur bunga, pembawa payung, tolak balak, sedekah bumi,
 srah-srahan, doa. Pelaksanaan penutup: hiburan menandakan
 berakhirnya acara. (3) Analisis Implikasi Tradisi Baritan ini
 dibagi menjadi 4 yaitu Ritual di makam yang dilakukan di
 makam Sureng Pati yaitu membaca doa. Penyembelihan
 kambing kendit dan ayam tulak mengajarkan bagaimana cara
 menyembelih kambing dan ayam dengan baik yang menurut
 syariat Islam. Kegiatan sedekah bumi ini dilakukan oleh juru
 kunci untuk memberikan doa. Sholawatan yang dilakukan oleh
 masyarakat memiliki makna dimana dengan shalawatan yang
 dilaksanakan dapat dikabulkan.
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BAB I
 PENDAHULUAN
 A. LATAR BELAKANG MASALAH
 Pendidikan adalah sesuatu yang hidup dan
 dinamis, berkembang dalam masyarakat karena untuk
 mengabdi kepada kebudayaan dan peradabanya dan
 generasi muda untuk hidup di masyarakat,
 mengembangkannya untuk berangsur-angsur, rasional
 sesuai dengan kebutuhan dan filsafatnya dalam kehidupan.
 Terutama dalam hal pendidikan agama Islam. Pendidikan
 Islam adalah bimbingan terhadap pertumbuhan jasmani
 dan rohani menurut ajaran Islam dengan hikmah
 mengarahkan, mengajarkan, melatih, mengasuh, dan
 mengawasi berlakunya ajaran Islam. Jadi nilai-nilai
 pendidikan Islam adalah sesuatu yang penting dan
 dijadikan acuan membimbing terhadap pertumbuhan
 jasmani dan rohani dalam ajaran Islam.
 Masyarakat Jawa adalah salah satu masyarakat
 yang masih menjunjung tinggi nilai-nilai tradisi yang
 diwariskan oleh nenek moyangnya. Tradisi yang
 dilaksanakan atau dikaitkan dengan daur hidup manusia.1
 Dalam tradisi Jawa, kehidupan adalah sesuatu yang sangat
 penting. Setiap langkah peristiwa dan fase dalam
 kehidupan manusia ditandai dengan berbagai simbol dan
 peringatan. Apalagi semenjak masyarakat Jawa secara
 1 Edy Sedyawati, Budaya Indonesia Kajian Arkeologi Seni dan
 Sejarah (Jakarta: PT Raja Grafindo Persada, 2012), 429.
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umum telah memeluk agama Islam yang penyebarannya
 dilakukan dengan akulturasi dan asimilasi budaya setempat
 oleh para Wali Songo khususnya Sunan Kalijaga. Relasi
 antara tradisi masyarakat Jawa dan sistem sosial Islam
 telah memberikan fenomena sosial yang menarik untuk
 dicermati bersama.
 Setiap tradisi dalam masyarakat Jawa memiliki
 arti dan makna filosofi yang mendalam dan luhur, yang
 mana tradisi ini sudah ada sejak zaman dahulu. Tradisi
 adalah kumpulan benda material dan gagasan yang diberi
 makna khusus dan berasal dari masa lalu. Berbicara
 mengenai tradisi tentu tidak lepas dari kontek kebudayaan.
 Hal ini dikarenakan tradisi mengandung arti serangkaian
 tindakan atau perbuatan yang terikat kepada aturan-aturan
 tertentu menurut adat istiadat atau agama. Serangkaian
 adat yang ada dalam tradisi tersebut diwariskan dari
 generasi ke generasi secara turun temurun. Kebiasaan yang
 diwariskan dan mencakup berbagai nilai budaya seperti
 adat istiadat, sistem masyarakat, sistem kepercayaan.2
 Disisi lain tradisi Jawa dalam masyarakat Jawa telah
 memberikan adil dalam perilaku keseharian terutama yang
 berkaitan dengan upacara keselamatan. Hal ini tentu tidak
 bisa dipungkiri perihal diatas berasal dari kebiasaan
 penganut agama sebelumnya di Jawa sebelum masuknya
 Islam. Sustu kebiasaan yang sudah mendarah daging dan
 menjadi adat tentu tidak bisa begitu saja dihilangkan
 bahkan sebaliknya akan menjadi pedoman dan
 2 Ahmad Sihabudin, Komunikasi Antar Budaya (Jakarta: Bumi
 Aksara, 2013), 19.
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kepercayaan masyarakat pada waktu itu. Artinya bila
 tradisi seperti upacara dan selamatan tidak dilaksanakan
 bisa menjadi ancaman bagi berlangsungnya kehidupan
 mereka. Adanya sanksi sosial dan kepercayaan itu semakin
 mengikat mereka untuk tetap melaksanakan dan
 melestarikan upacara tersebut.
 Hubungan pendidikan Islam dengan tradisi
 Baritan ini mempunyai unsur-unsur kepercayaan yaitu
 kepercayaan Animisme dan Dinamisme. Sejak zaman pra-
 sejarah, masyarakat Jawa sudah memiliki kepercayaan
 terhadap adanya Tuhan yaitu percaya terhadap Animisme
 dan Dinamisme. Animisme merupakan suatu keyakinan
 terhadap roh atau jiwa pada benda-benda, pada tumbuhan-
 tumbuhan, pada hewan, dan juga pada manusia itu sendiri.
 Kepercayaan itu merupakan agama mereka yang
 pertama.bentuk upacaranya meliputi dua hal, yang pertama
 mengadakan upacara kematian, tarian tradisional dan
 pertunjukan wayang. Yang kedua adalah pemberian sesaji
 pada kuburan,pohon. Sedangkan kepercayaan dinamisme
 masyarakat Jawa yang sampai saat ini masih menjadi
 tradisi adalah mempercayai kekuatan gaib pada benda-
 benda misalnya, keris, tombak, jimat, batu akik.
 Kepercayaan animisme dan dinamisme
 dimaksudkan untuk berhubungan dengan kekuatan gaib
 serta mempengaruhi ruh sebagaiman yang diyakini
 masyarakat Jawa diatas, dan ada pula yang melalui
 mediasi dukun. Dalam adanya kepercayaan animisme dan
 dinamisme masyarakat Jawa terhadap roh-roh leluhur
 selaras dengan keyakinan Islam, bahwa orang yang sudah
 meninggal dunia ruhnya tetap hidup dan tinggal sementara
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di alam kubur, sebagai alam antara sebelum memasuki
 alam akhirat tanpa kecuali, apakah orang tua atau anak-
 anak. Kepercayaan tersebut telah mewarnai orang Jawa.
 Hanya saja menurut orang Jawa, arwah orang-orang tua
 sebagai nenek moyang yang telah meninggak dunia
 berkeliaran di sekitar tempat tinggalnya, sehingga dalam
 pelaksanaan Baritan di Desa Gawang disebutkan juga
 nama-nama orang yang sudah meninggal, yaitu dengan
 menghadiahkan al-fatihah.
 Agama adalah ajaran atau sistem yang mengatur
 tata keimanan (kepercayaan) dan peribadatan kepada
 Tuhan Yang Maha Esa serta mencakup pula tata kaidah
 yang berhubungan dengan pergaulan antar manusia dengan
 lingkungannya.3 Setiap manusia yakin bahwa agama
 merupakan kepercayaan yang mempengaruhi
 kehidupannya dan dijadikan sebagai pedoman hidup.
 Selain agama, kehidupan manusia juga dipengaruhi oleh
 kebudayaan. Kebudayaan sebagai sistem struktural yang
 berpendapat bahwa proses pemikiran menghasilkan sistem
 simbol yang dimiliki bersama dan tercipta secara
 kumulatif dari pikiran-pikiran.4 Sikap religius dapat
 dipahami sebagai suatu tindakan yang disadari oleh dasar
 kepercayaan terhadap nilai-nilai kebenaran yang
 diyakininya. Kesadaran itu muncul dari produk pemikiran
 secara teratur, mendalam dan penuh penghayatan. Sikap
 religius dalam diri manusia dapat tercermin dari cara
 3 Parsudi Suparlan, “Agama”: Dalam Analisis dan Interprestasi
 Sosiologi (Jakarta: CV Rajawali, 1998). 4 Noerhadi Magetsari, Penelitian Agama Islam: Tinjauan Disiplin
 Ilmu Budaya (Bandung: Yayasan Nuansa Cendekia, 2001), 218.
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berfikir dan bertindak. Sikap religius merupakan bagian
 penting dari kepribadian seseorang yang dapat dijadikan
 sebagai orientasi moral, internalisasi nilai-nilai keimanan,
 serta sebagai etos kerja dalam meningkatan ketrampilan
 sosial. Deskripsi nilai religius adalah sikap dan perilaku
 yang patuh dalam melaksanakan ajaran agama yang
 dianutnya, toleran terhadap pelaksanaan ibadah agama
 lain, dan hidup rukun dengan pemeluk agama lain.
 Nilai religius adalah menyadarkan seseorang
 bahwa dia adalah hamba Allah yang dia harus taat kepada-
 Nya. Dia bukan makhluk superman sehingga
 menimbulkan arogansi, walaupun dia memiliki
 keistimewaan, dia adalah makhluk daif dihadapan Allah
 karena itu dia selalu butuh kasih sayang-Nya karena dia
 selalu berupaya untuk mendekatkan diri kepada-Nya, dan
 setelah itu sampailah dia kepada perjalanan dirinya bahwa
 Allah selalu bersamanya.5
 Dengan demikian, menjadi jelas bahwa nilai
 religius merupakan nilai pembentukan karakter yang
 sangat penting artinya. Memang ada banyak pendapat
 tentang relasi antara religius dengan agama. Pendapat yang
 umum menyatakan bahwa religius tidak selalu sama
 dengan agama. Hal ini didasarkan pada pemikiran bahwa
 tidak sedikit orang beragama, tetapi tidak menjalankan
 ajaran agamanya secara baik. Mereka bisa disebut
 beragama, tetapi tidak atau kurang religius. Sementara itu
 5 Haidar Putra Daulay, Pemberdayaan Pendidikan Islam di
 Indonesia (Jakarta: Rineke Cipta, 2009), 133.
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ada juga orang yang perilakunya sangat religius, tetapi
 kurang memperdulikan ajaran agama.
 Muhaimin berpendapat bahwa kata religius
 memang tidak selalu identik dengan kata agama, kata
 religius menurut muhaimin, lebih tepat diterjemahkan
 sebagai keberagamaan. Keberagamaan lebih melihat aspek
 yang sedikit banyak merupakan misteri bagi orang lain
 karena menapaskan intimitas jiwa cita rasa yang mencakup
 totalitas ke dalam pribadi manusia, dan bukan pada aspek
 yang bersifat formal. Sesungguhnya merupakan
 manisfestasi lebih mendalam atas agama dalam kehidupan
 sehari-hari.
 Ajaran islam akan menjadi kuat ketika tradisi dan
 budayanya kental di tengah kehidupan masyarakat
 setempat, di mana esensi ajarannya sudah menyatu dalam
 tradisi masyarakat setempat. Masyarakat Jawa sangat
 kental dengan masalah tradisi dan budaya. Tradisi dan
 budaya Jawa hingga akhir-akhir ini masih mendominasi
 tradisi dan budaya nasional di Indonesia. Di antara faktor
 penyebabnya adalah begitu banyaknya orang Jawa yang
 menjadi elit Negara yang berperan dalam percaturan
 kenegaraan di Indonesia sejak zaman sebelum
 kemerdekaan maupun sesudahnya. Hal ini membuktikan
 bahwa tradisi dan budaya Jawa cukup memberi warna
 dalam berbagai permasalahan bangsa dan Negara di
 Indonesia. Di sisi lain, ternyata tradisi dan budaya Jawa
 tidak hanya memberikan warna dalam percaturan
 kenegaraan, tetapi juga berpengaruh dalam keyakinan dan
 praktek-praktek keagamaan.
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Ada banyak opini yang tersebar di berbagai media
 maupun dalam percakapan sehari-hari, bahwa kehidupan
 suku Jawa baik itu yang masih bersifat tradisional maupun
 yang sudah modern berbagai upacara tradisional masih
 memegang peranan yang amat penting dalam mewujudkan
 kondisi untuk menciptakan rasa aman serta ikut memberi
 pegangan dalam menentukan sikap, tingkah laku dan pola
 pikir masyarakat yang bersangkutan.
 Masyarakat Indonesia, khususnya suku Jawa
 masih percaya akan adanya berbagai makhluk halus seperti
 jin, hantu, syetan dan sebagainya. Mereka mempercayai
 adanya berbagai kekuatan yang berasal dari benda-benda
 yang dikeramatkan seperti keris, pusaka dan lain-lain.
 Berdasarkan pada kepercayaan diatas, masyarakat
 Jawa sering kali mengaitkan berbagai jenis makanan
 dalam kegiatan upacara tradisional yang bertujuan untuk
 mencari keselametan, dan sebagai ucapan rasa syukur
 kepada Tuhan Yang Maha Esa, sebagai penolak bala,
 mohon ampun dosa, dan lain-lain.6
 Salah satu yang mencirikan masyarakat Jawa
 yaitu melestarikan budaya warisan nenek moyangnya.
 Salah satu budaya leluhur tersebut, yaitu upacara adat yang
 dilaksanakan secara turun-temurun. Namun sesudah
 budaya modern mulai menjangkiti masyarakat Jawa, satu
 per satu upacara adat tersebut seperti ditelan zaman.
 6 Nadlif dan M. Fadlun, Tradisi Keislaman (Surabaya: Al-Miftah,
 2014), 36.
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Meskipun masih terdapat beberapa upacara adat yang
 hingga sekarang dilestarikan oleh sebagian masyarakat.7
 Upacara adat di Jawa berhubungan dengan tiga
 hal, yaitu berhubungan dengan kehidupan manusia,
 berhubungan dengan alam, serta berhubungan dengan
 agama dan kepercayaan. Dari sini dapat ditangkap, bahwa
 masyarakat Jawa sangat mendambakan hubungan dinamis
 antara manusia dengan alam dan Tuhan.8 Beberapa
 upacara adat yang masih tetap dipertahankan sampai
 sekarang oleh kalangan penduduknya, misalnya resik desa,
 labuhan, selamatan weton dan sebagainya.
 Selamatan sedekah bumi ini dimaksudkan juga
 untuk memperingati para sesepuh desa yang telah
 meninggal, selain itu upacara sedekah bumi dimaksudkan
 sebagai tanda syukur kepada Tuhan Yang Maha Esa yang
 telah memberikan kehidupan yang makmur, aman,
 sejahtera kepada penduduk desa.
 Dalam agama Islam tidak dikenai istilah upacara
 bersih desa dan sebagainya, namun Islam tidak melarang
 berbagai macam adat-istiadat dan kebudayaan masyarakat
 setempat asal tidak bertentangan dengan syari’at Islam dan
 tidak menjadikan orang syirik (musyrik) orang yang
 melakukannya. Namun harus menjadikan upacara adat
 semacam itu untuk mengingat dan bersyukur kepada
 Tuhan Yang Maha Esa.9
 7 Sri Wintala Achmad, Filsafat Jawa: Menguak Filosofi, Ajaran, dan
 Laku Hidup Leluhur Jawa (Yogyakarta: Araska, 2017), 57. 8 Sri Wintala Achmad, Etika Jawa: Pedoman Luhur dan Prinsip
 Hidup Orang Jawa (Yogyakarta: Araska, 2018), 190. 9 Nadlif, Tradisi Keislaman (Surabaya: Al-Miftah, 2014), 255.
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Tradisi adalah sesuatu yang sulit berubah, karena
 sudah menyatu dalam kehidupan masyarakat
 pendukungnya. Bahkan menurut prof. Dr. Kasmiran
 Wuryo, tradisi masyarakat merupakan bentuk norma yang
 terbentuk dari bawah, sehingga sulit untuk diketahui
 sumber asalnya. Oleh karena itu, tampaknya tradisi sudah
 terbentuk sebagai norma yang dibakukan dalam kehidupan
 masyarakat.10
 Di Jawa, bulan Suro/bulan Muharram tahun
 Jawa/Islam bagi orang Jawa adalah bulan yang paling
 baik. Setiap tahun baru biasanya masyarakat melakukan
 lek-lekan atau tidak tidur semalam. Setiap pergantian tahun
 atau pas tanggal 1 Suro masyarakat melakukan ritual yang
 dimana bulan suro adalah bulan Umat Islam. Masyarakat
 jawa yang masih setia dengan ajaran leluhurnya senantiasa
 melestarikan tradisi. Salah satunya yang masih di lakukan
 pada saat ini adalah melestarikan tradisi pada bulan Suro.
 Masyarakat Indonesia, khususnya suku Jawa yang masih
 melakukan tradisi pada bulan Suro adalah Desa Gawang,
 Kecamatan Kebonagung, Kabupaten Pacitan. Salah satu
 upacara tradisional yang cukup terkenal adalah Baritan.
 Baritan merupakan budaya jawa yang sudah diwariskan
 secara turun-temurun. Baritan sendiri adalah perayaan
 setiap tahun baru Suro atau tahun baru Hijriyah dalam
 islam, yang bertujuan untuk menangkal keburukan atau
 mendapat keselamatan.
 10 Jalaludin, Psikologi Agama (Jakarta: PT Raja Grafindo Persada,
 2004), 187-188.
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Baritan sebagai suatu adat, tentu merupakan hasil
 warisan nenek moyang atau pendahulu dari masyarakat
 Dusun Wati, Desa Gawang, Kecamatan Kebonagung,
 Kabupaten Pacitan. Baritan telah diyakini Sejak tahun
 1800an yang terus diwasiatkan secara turun temurun.
 Tradisi ini dilaksanakan pertama kali oleh Ki Porso Singo
 Yudro pada tahun 1896, pada masa itu desa diserang
 Wabah penyakit dan akhirnya dilaksanakan wiridan, yang
 merupakan cikal bakal tradisi Baritan, “Tutur Kadriguno
 Potro”, wereng atau keturunan ke-5 leluhur desa tersebut.
 Baritan berasal dari kata rid/wiridan yang berarti
 memohon petunjuk atau perlindungan dan keselamatan
 kepada Tuhan. Namun akibat pengaruh ejaan setempat
 kata rid/wiridan berubah menjadi Baritan.
 Baritan ini dalam bahasa lain adalah tolak bala.
 Upacara baritan ini dilaksanakan dua tahun sekali tepatnya
 pada bulan Suro/Muharram tahun Jawa/Islam dengan baik
 menurut perhitungan juru kunci, waktunya pada siang hari
 di saat matahari di tengah-tengah bumi kurang lebih jam
 12.00 WIB sampai selesai. Hal ini dikarenakan bahwa
 pada jam 12.00 siang semua warga dusun Wati sudah
 pulang dari bekerja. Yang sebagian besar adalah petani,
 selain itu memang paginya untuk mempersiapkan
 perlengkapan upacara yang sifatnya baku seperti pusaka
 dan kambing jantan kendhit yang harus dibeli pagi
 sebelumnya.
 Berdasarkan latar belakang diatas, penulis akan
 melakukan penelitian guna mengetahui maksud dan tujuan
 dan nilai-nilai religius yang terdapat dalam pelaksanaan
 Baritan yang telah dilakukan masyarakat Desa Gawang,
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dimana masyarakat Desa Gawang yang mayoritas
 beragama Islam beranggapan bahwa pelaksanaan dari
 kegiatan tradisi Baritan tersebut masih mengandung nilai-
 nilai religius. Oleh karena itu peneliti melakukan
 penelitian dengan judul “Upaya Penanaman Nilai-Nilai
 Religius Dalam Tradisi Baritan (Studi Kasus Di Desa
 Gawang, Kecamatan Kebonagung, Kabupaten
 Pacitan).”
 B. FOKUS PENELITIAN
 Dari Penelitian ini difokuskan pada upaya
 penanaman nilai-nilai religius yang ada dalam tradisi
 baritan di Desa Gawang, Kecamatan Kebonagung,
 Kabupaten Pacitan.
 C. RUMUSAN MASALAH
 Berdasarkan latar belakang masalah di atas maka
 dalam penelitian ini penulis merumuskan masalah sebagai
 berikut:
 1. Bagaimana sejarah tradisi Baritan di Desa Gawang,
 Kecamatan Kebonagung, Kabupaten Pacitan?
 2. Bagaimana prosesi tradisi Baritan di Desa Gawang,
 Kecamatan Kebonagung, Kabupaten Pacitan?
 3. Bagaimana implikasi tradisi baritan dalam penanaman
 nilai-nilai religiusitas di Desa Gawang, Kecamatan
 Kebonagung, Kabupaten Pacitan?
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D. TUJUAN PENELITIAN
 Berdasarkan rumusan masalah di atas, tujuan
 yang ingin dicapai oleh peneliti adalah:
 1. Untuk menjelaskan sejarah tradisi baritan di Desa
 Gawang, Kecamatan Kebonagung, Kabupaten Pacitan.
 2. Untuk menjelaskan prosesi tradisi baritan di Desa
 Gawang, Kecamatan Kebonagung, Kabupaten Pacitan.
 3. Untuk menjelaskan implikasi tradisi baritan dalam
 penanaman nilai-nilai religiusitas di Desa Gawang,
 Kecamatan Kebonagung, Kabupaten Pacitan.
 E. MANFAAT PENELITIAN
 Penelitian yang dilakukan dapat memberikan
 manfaat sebagai berikut:
 1. Secara Teoritis
 Penelitian ini diharapkan dapat memberikan
 penguatan teori tentang nilai-nilai pendidikan agama
 Islam dalam tradisi dan kebudayaan, khususnya tentang
 seberapa pentingnya nilai-nilai religius pada tradisi
 baritan. Selain itu informasi yang didapatkan dari
 penelitian ini dapat memperluas informasi mengenai
 nilai-nilai religius yang ada dalam tradisi baritan.
 Penelitian ini juga dapat digunakan sebagai bahan
 acuan untuk penelitian-penelitian selanjutnya.
 2. Secara Praktis
 a. Bagi Masyarakat
 Penelitian ini diharapkan mampu menggunakan
 salah satu acuan dalam mengambil keputusan,
 terutama dalam menanamkan kemampuan manusia
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untuk mengelola dan melestarikan tradisi yaitu
 tradisi baritan.
 b. Bagi Peneliti
 Dengan penelitian ini diharapkan dapat menambah
 wawasan berpikir dan memperluas pengetahuan serta
 mampu mendapatkan pengalaman yang baru dalam
 penelitian dan mendapatkan bekal untuk nantinya
 dapat hidup dalam masyarakat yang rukun, damai,
 dan tentram.
 c. Bagi IAIN Ponorogo
 Sebagai contoh dan juga dapat bermanfaat bagi
 peneliti lain yang akan melakukan penelitian.
 F. SISTEMATIKA PEMBAHASAN
 Sistematika bertujuan untuk mempermudah
 pembaca dalam mencari telaah yang ada di dalamnya.
 Dalam laporan penelitian ini penulis mengelompokkan
 menjadi 6 bab, yang masing-masing terdiri dari sub-sub
 yang berkaitan, sistematika dalam penelitian ini adalah:
 BAB I: Pendahuluan berfungsi untuk memberi
 gambaran permasalahan yang akan dibahas, yang
 terdiri dari latar belakang masalah yang
 memaparkan kegelisahan peneliti. Fokus penelitian
 sebagai batasan masalah yang akan diteliti.
 Rumusan masalah yang berupa pertanyaan yang
 akan menjawab permasalahan dalam penelitian.
 Tujuan penelitian yaitu tujuan dari pemecahan
 masalah. Manfaat penelitian, dengan adanya
 manfaat penelitian dapat memberikan manfaat bagi
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penulis dan pembaca. Sistematika pembahasan
 yang memaparkan gambaran dan isi dari skripsi.
 BAB II: Kajian Teori berfungsi untuk
 mengetahui kerangka acuan teori yang digunakan
 untuk landasan dalam melakukan penelitian yaitu
 tentang pengertian nilai religius, dan kebudayaan
 dan tradisi.
 BAB III: Metode Penelitian ini, berisi sangat
 penting dalam melakukan penelitian, karena
 dengan berpatokan pada metode penelitian maka
 arah penulisan akan sistematis. Kehadiran peneliti,
 lokasi penelitian, sumber data, prosedur
 pengumpulan data, analisis data dan pengecekan
 keabsahan data.
 BAB IV: Deskripsi Data, dalam bab ini
 menjelaskan tentang paparan data, yang berisi hasil
 penelitian di lapangan yang terdiri atas gambaran
 umum lokasi penelitian: letak Geografis, kondisi
 sosial demografis, kondisi pemerintah Desa
 Gawang, kondisi keagamaan.
 BAB V: Analisis Data, bab ini menjelaskan
 analisis data tentang kegiatan tradisi Baritan di
 Desa Gawang, Kecamatan Kebonagung, Kabupaten
 Pacitan.
 BAB VI: Penutup, bab ini adalah kesimpulan
 dan saran yang berfungsi mempermudah para
 pembaca dalam mengambil intisari hasil penelitian.
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BAB II
 TELAAH HASIL PENELITIAN TERDAHULU DAN
 KAJIAN TEORI
 A. Telaah Hasil Penelitian Terdahulu
 Berdasarkan telaah pustaka yang dilakukan oleh
 peneliti maka ada hasil penemuan peneliti terdahulu adalah
 sebagai berikut:
 Dalam penelitian sebelumnya Haris Rahmat
 Ahmadi (210311037) yang menyelesaikan skripsinya
 pada Tahun 2015 dengan penelitian berjudul “Nilai-Nilai
 Kepedulian Sosial Dalam Tradisi Bersih Desa Di Dusun
 Ngrawan Desa Dolopo Kecamatan Dolopo Kabupaten
 Madiun)”11
 Dalam hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa:
 1) proses kegiatan bersih desa di Dusun Ngrawan dimulai
 dengan kegiatan sholat sunah di masjid, setelah itu
 sholawatan gembrungan kemudian ritual di makam. Pagi
 harinya menyembelih kambing kendit di perempatan dan
 penguburan kepala di perempatan dan keempat kakinya di
 pojok-pojok Dusun Ngrawan, yang terakhir selamatan di
 masjid. 2) Nilai-nilai kepedulian sosial dalam tradisi bersih
 desa sangat terlihat dari beberapa kegiatan masyarakat
 dalam melaksanakan kegiatan ini, terlihat dari masyarakat
 yang antusias dari kegiatan gotong-royongnya, hal ini akan
 11 Haris Rahmat Ahmadi, Nilai-Nilai Kepedulian Sosial Dalam
 Tradisi Desa Di Dusun Ngrawan Desa Dolopo Kecamatan Dolopo
 Kabupaten Madiun (Ponorogo: STAIN Ponorogo, 2015).
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menciptakan kekompakan, kerukunan dan mempererat tali
 silaturahim dalam krgiatan-kegiatan masyarakat yang lain.
 Penelitian terdahulu selanjutnya oleh Dewi
 Mutik Al-Khoiriyah (210311097) yang menyelesaikan
 skripsinya Tahun 2015 dengan penelitian berjudul “Nilai-
 nilai Kedermawanan Dan Relevansinya Dengan Tujuan
 Pendidikan Islam, Tradisi Perayaan Ledhung Suro”.12
 Dari hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa
 nilai-nilai kedermawanan dalam tradisi perayaan Ledhung
 Suro Kabupaten Magetan diwujudkan dengan saling
 berbagi kepada orang lain dalam berbagai kesempatan,
 saling memberi atau sedekah baik berupa harta, jiwa,
 tenaga, ilmu, dan pikiran. Saling membantu dan menolong
 antar sesama. Ramah tamah, dan memberikan kesempatan
 kepada orang lain untuk mendapatkan haknya.
 Nilai-nilai kedermawanan dalam tradisi perayaan
 Ledhung Suro Kabupaten Magetan mempunyai relevansi
 dengan tujuan pendidikan Islam yaitu peningkatan
 ketakwaan kepada Allah SWT dan pembentukan akhlakul
 karimah, terutama ketakwaan dalam kehidupan sosial.
 Dalam penelitian selanjutnya oleh Selviana
 Muktining Sukma (210311052) yang menyelesaikan
 skripsinya pada Tahun 2015 dengan penelitian berjudul
 12 Dewi Mutik Al-Khoiriyah, Nilai-nilai Kedermawanan Dan
 Relevansinya Dengan Tujuan Pendidikan Islam, Tradisi Perayaan
 Ledhung Suro (Ponorogo: STAIN Ponorogo, 2015).
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“Tradisi Grebeg Maulid Nabi Muhammad Saw Dalam
 Persepektif Pendidikan Islam di Kota Madiun” 13
 Dari hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa
 bentuk kegiatan tradisi grebeg maulid nabi Muhammad
 Saw dimulai dengan ziarah kubur, tahlil, doa bersama dan
 selametan, kirab arak-arakan dari pemberian tumpeng
 beserta udhek-udhek kepada fakir miskin, dan diakhiri
 dengan perebutan gunung.
 Nilai-nilai grebeg maulid nabi Muhammad Saw
 dalam persepektif pendidikan Islam, yaitu hubungan
 kepada sesame manusia yang dapat terlihat dari hubungan
 silaturahmi antara masyarakat kota Madiun, hubungan
 kepada Allah Swt yang merupakan ungkapan rasa syukur
 akan berkah yang diberikan baik umat Islam secara umum
 dan kepada masyarakat Kota Madiun secara khusus serta
 bentuk cinta kaum muslimin kepada alam dalam bentuk
 melestarikan dan menjaga keadaan alam di Kota Madiun.
 Dalam penelitian selanjutnya oleh Rifqi
 Fauziyah (210309108) dengan penelitian berjudul “Nilai-
 nilai Pendidikan Islam Yang Terkandung Dalam Tradisi
 Keduk Beji Di Desa Tawun Kecamatan Kasreman
 Kabupaten Ngawi”14
 Dari hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa
 prosesi tradisi keduk beji dimulai dengan nyadran,
 13
 Selviana Muktining Sukma, Tradisi Grebeg Maulid Nabi
 Muhammad Saw Dalam Persepektif Pendidikan Islam di Kota Madiun (Ponorogo: IAIN Ponorogo, 2015).
 14 Rifqi Fauziyah, Nilai-nilai Pendidikan Islam Yang Terkandung
 Dalam Tradisi Keduk Beji Di Desa Tawun Kecamatan Kasreman
 Kabupaten Ngawi (Ponorogo: IAIN Ponorogo, 2014).
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pembukaan mandi, selamatan, silaturahim dalam
 melaksanakan tradisi keduk beji. Dan hubungan manusia
 dengan alam, memelihara sumber mata air agar tetap
 bersih. Membersihkan sendang, penyelam, penyebar
 sesaji, kecetan, dan selamatan yang di akhiri perebutan
 gunung, dan nilai-nilai pemndidikan Islam dalam tradisi
 keduk beji memuat ajaran Islam, yaitu hubungan manusia
 dengan Allah; terwujud pada rasa syukur atas berkah
 berupa sumber mata air. Hubungan manusia dengan
 manusia; dengan semangat gotong royong tercipta
 kebersamaan, kekompakan, kerukunan, mempererat tali
 persaudaraan.
 Dalam penelitian selanjutnya oleh Bagus Yoga
 Prasetya (210308175) dengan penelitian berjudul
 “Pengembangan Nilai-nilai Kepedulian Sosial Dalam
 Kurikulum Pondok Al-Amin, Ronowijayan Siman
 Ponorogo Melalui Kegiatan Bakti Sosial”15
 Dari hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa
 implementasi dari kegiatan bakti sosial yang telah
 dilaksanakan oleh pondok al-amin adalah upaya untuk
 melatih dan mengasah rasa kepedulian rasa kepedulian
 para santri. Melalui kegiatan bakti sosial yang didasarkan
 atas pengabdian terhadap masyarakat, para santri
 diharapkan mempunyai kepedulian sosial yang lebih baik
 disbanding sebelum melakukan atau ikut kegiatan bakti
 sosial, kegiatan ini bertujuan untuk menjadikan kegiatan
 15 Bagus Yoga Prasetya, Pengembangan Nilai-nilai Kepedulian
 Sosial Dalam Kurikulum Pondok Al-Amin, Ronowijayan Siman Ponorogo
 Melalui Kegiatan Bakti Sosial (Ponorogo: IAIN Ponorogo, 2014).
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bakti sosial yang dilakukan pondok al-amin ke depannya
 semakin lebih baik.
 Berdasarkan telaah hasil penelitian terdahulu
 mempunyai persamaan dan perbedaan dengan penelitian
 yang saya teliti. Dalam penelitian ini akan membahas
 tentang nilai-nilai religius dalam tradisi baritan. Penelitian
 di atas menggunakan obyek lingkungan. Dalam penelitian
 ini juga menggunakan obyek lingkungan.
 B. Kajian Teori
 1. Pengertian Pendidikan Islam
 Istilah pendidikan Islam terdiri dari dua kata,
 yaitu pendidikan dan Islam. Oleh sebab itu, untuk
 mengetahui makna istilah tersebut, perlu diketahui lebih
 dahulu definisi pendidikan menurut para pakar
 pendidikan.16
 Pendidikan adalah bimbingan atau pimpinan
 secara sadar oleh pendidik terhadap perkembangan
 jasmani dan rohani terdidik menuju terbentuknya
 kepribadian yang utama. Dalam sistem pendidikan
 nasional, istilah pendidikan diartikan sebagai usaha
 sadar untuk menyiapkan peserta didik melalui
 bimbingan, pengajaran, atau latihan bagi perannya di
 masa yang akan datang.
 16
 Sutrisno dan Muhyidin Albarobis, Pendidikan Islam Berbasis
 Problem Sosial (Jogjakarta: Ar-Ruzz Media, 2012), 18.
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Jadi, pendidikan merupakan aktivitas yang
 disengaja untuk mencapai tujuan tertentu dan
 melibatkan berbagai faktor yang saling berkaitan antara
 satu dan yang lainnya, sehingga membentuk suatu
 sistem yang saling mempengaruhi.17
 Dalam konteks Islam, istilah pendidikan
 mengacu kepada makna dan asal kata yang membentuk
 pendidikan itu sendiri dalam hubungannya dengan
 ajaran Islam. Maka pada konteks ini, perlu juga dikaji
 hakikat pendidikan Islam yang didasarkan pada
 sejumlah istilah yang umum dikenal dan digunakan
 para ahli pendidikan Islam.
 Ada tiga istilah yang umum digunakan dalam
 pendidikan Islam, yaitu al-tarbiyah, al-ta’lim, dan al-
 ta’dib. Setiap istilah tersebut mempunyai makna yang
 berbeda karena perbedaan teks dan konteks kalimatnya.
 Walaupun dalam hal-hal tertentu istilah-istilah tersebut
 juga mempunyai kesamaan makna.
 Dalam Al-Quran memang tidak ditemukan
 secara khusus istilah al-tarbiyah, tetapi ada istilah yang
 senada dengan al-tarbiyah, yaitu ar-rabb, rubbayani,
 ribbiyun,rabbani. Selain itu, dalam sebuah Hadist Nabi
 digunakan istilah rabbani. Semua fonem tersebut
 mempunyai konotasi makna yang berbeda-beda.
 Apabila al-tarbiyah diidentikkan dengan ar-
 rabb, para ahli memberikan pengertian yang beragam
 Ibnu Abdilah Muhammad bi Ahmad Al-anshari Al-
 17
 Mahmud, Pemikiran Pendidikan Islam (Bandung: CV. Pustaka
 Setia, 2011), 21.
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Qurthubi memberikan arti ar-rabb dengan pemilik,
 Tuan, yang Maha memperbaiki, Yang Maha Pengatur,
 Yang Maha Menambah, dan Yang Maha Menunaikan.
 Pengertian ini merupakan interprestasi dari kata ar-rabb
 dalam surah Al-Fatihah, dan yang merupakan nama dan
 nama-nama Allah dalam Asmaul Husna.
 Selanjutnya menurut Fahrurazzi bahwa ar-
 rabb merupakan fonem yang seakar dengan al-tarbiyah
 yang mempunyai makna al-tanmiyah (pertumbuhan dan
 perkembangan). Menurutnya, kata rabbayani tidak
 hanya mencakup pengajaran yang bersifat ucapan,
 tetapi juga meliputi pengajaran sikap dan tingkah laku.
 Sementara Sayyid Quthb menafsirkan kata rabbayani
 sebagai pemelihara anak serta menumbuhkan
 kematangan sikap mentalnya.
 Bahwasannya arti al-tarbiyah (sebagai
 padanan dari rabbani), adalah proses transformasi ilmu
 pengetahuan. Proses rabbani bermula dari proses
 pengenalan, hafalan, dan ingatan yang belum
 menjangkau proses pemahaman dan penalaran.
 Selain konsep tarbiyah, sering pula digunakan
 konsep ta’lim untuk pendidikan Islam. Secara etimologi
 talim berkonotasi pembelajaran, yaitu semacam proses
 transfer ilmu pengetahuan. Dalam kaitan ini, ta’lim
 cenderung dipahami sebagai proses bimbingan yang
 dititik beratkan pada aspek peningkatan intelektualitas
 anak didik. Kecenderungan semacam ini, pada batas-
 batas tertentu telah menimbulkan keberatan pakar
 pendidikan untuk memasukkan ta’lim ke dalam
 pengertian pendidikan.
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Sesungguhnya, bia dicermati pemaknaan dari
 masing-masing istilah, baik al-tarbiyah, al-ta’lim,
 maupun al-tadib, semuanya merujuk kepada Allah.
 Tarbiyah yang ditengarahi sebagai kata bentukan dari
 kata rabb atau rabba mengacu kepada Allah sebagai
 Rabb al-alamin. Sementara ta’lim yang berasal dari
 kata allama, juga merujuk kepada Allah sebagai Dzat
 Yang Maha Alim. Selanjutnya, kata ta’dib seperti
 ta’dibi, memperjelas bahwa sumber utama pendidikan
 adalah Allah. Rasul sendiri menegaskan bahwa beliau
 didikan oleh Allah sehingga pendidikan yang beliau
 peroleh adalah sebaik-baik pendidikan. Oleh karenanya
 Rasulullah Swt merupakan pendidik utama yang harus
 dijadikan teladan.
 Berdasarkan atas pengertian al-tarbiyah, al-
 ta’lim, dan al-ta’dib diatas, para ahli pendidikan Islam
 juga mencoba memformulasikan hakikat pendidikan
 Islam, dan seperti pemaknaan istilah pendidikan,
 formulasi hakikat pendidikan Islam ini juga berbeda
 satu sama lain. Inilah beberapa diantara formulasi
 tersebut.18
 Hasan Langgulung berpendapat bahwa
 pendidikan dapat ditinjau dari dua segi, yaitu dari segi
 masyarakat dan segi individu. Dari segi masyarakat,
 pendidikan berarti pewaris kebudayaan dan generasi tua
 kepada generasi muda agar hidup masyarakat tetap
 berkelanjutan. Sementara dari segi individu, pendidikan
 18
 Moh. Haitani Salim dan Syamsul Kurniawan , Studi Ilmu
 Pendidikan Islam (Jogjakarta: At-Ruzz Media, 2012), 29-32.
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berarti pengembang potensi-potensi yang terpendam
 dan tersembunyi. Dari situ dapat ditarik kesimpulan
 bahwa pendidikan dapat diartikan sebagai pewarisan
 kebudayaan sekaligus pengembangan potensi-potensi.
 Omar Mohammad at-Toumy al-Syaibany
 memandang pendidikan sebagai proses membentuk
 pengalaman dan perubahan yang dikehendaki dalam
 individu dan kelompok melalui interaksi dengan alam
 dan lingkungan kehidupan.19
 Sementara itu, Undang-undang Nomor 20
 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional,
 pendidikan didefinisikan sebagai “usaha sadar dan
 terencana untuk mewujudkan suasana belajar dan
 proses pembelajaran agar peserta didik secara aktif
 mengembangkan potensi dirinya untuk mrmiliki
 kekuatan spiritual keagamaan, pengendalian diri,
 kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta
 keterampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat,
 bangsa, Negara.”20
 2. Dasar Pendidikan Islam
 Dasar adalah tempat untuk berdirinya sesuatu.
 Fungsi dasar ialah memberikan arah kepada tujuan yang
 akan dicapai dan sekaligus sebagai landasan untuk
 bersirinya sesuatu. Setiap Negara mempunyai dasar
 19 Sutrisno dan Muhyidin Albarobis, 18. 20
 Ramayulis, Ilmu Pendidikan Islam (Jakarta: Kalam Mulia, 2015),
 32.
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pendidikan masing-masing. Oleh karena itu sistem
 pendidikan setiap bangsa ini berbeda karena mereka
 mempunyai falsafah hidup yang berbeda.
 Dasar pendidikan Islam tentu saja didasarkan
 kepada falsafah hidup umat Islam dan tidak didasarkan
 kepada falsafah hidup, suatu Negara. Sebab, sistem
 pendidikan Islam dapat dilaksanakan dimana saja dan
 kapan saja tanpa batas waktu tertentu.21
 Dasar pendidikan Islam diantaranya:
 a. Al-Qur’an
 Al-Quran dijadikan sumber pertama dan utama
 dalam pendidikan Islam, karena nilai absolute
 didalamnya yang data dari Tuhan. Umat Islam
 sebagai umat yang dianugerahi Tuhan suatu kitab
 Al-Qur’an yang lengkap dengan segala petunjuk
 yang meliputi seluruh aspek kehidupan dan yang
 bersifat Universal. Diamati secara mendalam,
 presentase akan ajaran-ajaran yang berkenaan
 dengan keimanan tidak banyak porsinya
 dibandingkan dengan prosentase akan ajaran tentang
 amal perbuatan. Hal ini menunjukkan bahwa amal
 perbuatan itulah yang banyak dilaksanakan, sebab
 semua amal perbuatan manusia hubungannya dengan
 21 Ibid, 187.
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Tuhan, dirinya sendiri, sesama manusia, alam
 sekitarnya dengan makhluk lainnya masuk dalam
 lingkungan amal saleh (syariah), namun bukan
 berarti menafsirkan urgensi keimanan dalam Islam.
 b. As-Sunnah
 As-Sunnah menurut bahasa adalah tradisi yang
 bisa dilakukan atau jalan yang dilalui baik yang
 terpuji maupun yang tercela. As-Sunnah adalah
 sesuatu yang dinukilkan kepada Nabi, berupa
 perkataan, perbuatan, taqrir. Amal yang dikerjakan
 oleh Rasul dalam proses perubahan sikap sehari-hari
 menjadi sumber pendidikan Islam, karena Allah
 telah menjadikan teladan bagi umatnya. Sunnah juga
 berisi aqidah dan syariah. Sunnah berisi petunjuk
 untuk kemaslahatan hidup manusia dalam segala
 aspeknya, untuk membina umat menjadi manusia
 seutuhnya atau muslim yang bertaqwa. Oleh karena
 itu Rasul sebagai guru dan pendidik bagi kaum
 muslim.22
 c. Ijtihad
 Ijtihad adalah penggunaan akal pikiran oleh
 fuqaha’Islam untuk menetapkan suatu hukum yang
 belum ada kedepannya dalam Al-Qur’an dan as-
 Sunnah dengan syarat-syarat tertentu. Ijtihad dapat
 22
 Muhammad Muntahibun Nafis, Ilmu Pendidikan Islam
 (Yogyakarta: Teras, 2011), 39.
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dilakukan dengan ijma’, qiyas, istihsan, mashalih
 murshalah dan lain-lain.
 Ijtihad di bidang pendidikan ternyata semakin
 perlu, sebab ajaran Islam yang terdapat dalam al-
 Qur’an dan as-Sunnah, hanya berupa prinsip-prinsip
 pokok saja. Sejak diturunkan ajaran Islam kepada
 Nabi Muhammad SAW sampai sekarang. Islam telah
 tumbuh dan berkembang melalui ijtihad yang
 dituntut oleh perubahan situasi dan kondisi sosial
 yang tumbuh berkembang. Untuk melengkapi dan
 merealisir ajaran Islam itu memang sangat
 dibutuhkan ijtihad, sebab globalisasi dari Al-Qur’an
 dan as-Sunnah sja belum menjamin tujuan
 pendidikan Islam akan tercapai.23
 3. Tujuan Pendidikan Islam
 Membincangkan tujuan pendidikan Islam,
 sesungguhnya kita tidak bisa lepas diskusi tentang
 tujuan hidup manusia. Sebab, tujuan pendidikan yang
 paling ideal seharusnya bermuara pada pembentukan
 manusia yang ideal. Sementara sosok manusia yang
 ideal tentulah manusia yang tujuan hidupnya selaras
 dengan tujuan penciptanya. Menurut Ahmad Janan
 Asifuddin, setidaknya ada empat tujuan hidup manusia:
 23 Ramayulis, Ilmu Pendidikan Islam , 198-199.
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a. Tujuan pertama adalah untuk beribadah
 kepada Allah.
 b. Tujuan kedua, untuk menjadi khalifah
 Allah di bumi.
 c. Tujuan hidup manusia muslim yang ketiga,
 untuk islam mendapatkan ridha Allah.
 d. Tujuan keempat, untuk meraih
 kebahagiaan hidup di dunia dan akhirat.24
 4. Nilai-nilai Pendidikan Islam
 Nilai-nilai dalam Islam mengandung dua
 kategori arti dilihat dari segi normatife, yaitu baik dan
 buruk, benar dan salah, hak dan batil, diridhai dan
 dikutuk oleh Allah SWT. Pendidikan Islam bertujuan
 pokok pada pembinaan akhlak mulia, maka sistem
 moral islami yang ditumbuh kembangkan dalam proses
 kependidikan adalah norma yang berorientasi kepada
 nilai-nilai Islami. Ciri-ciri Islami yang sempurna:
 a. Keridaan Allah merupakan tujuan hidup
 muslim.
 b. Semua lingkup kehidupan manusia
 senantiasa ditegakkan.
 c. Islam menuntut manusia agar
 melaksanakan sistem kehidupan pada
 dasarnya.25
 24 Ibid, 27. 25 Muzayyin Arifin, filsafat Pendidikan Islam (Jakarta: PT Buni
 Aksara, 2010), 127-128
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Adapun nilai-nilai pendidikan Islam pada
 dasarnya berlandaskan pada nilai-nilai Islam yang
 meliputi semua aspek kehidupan. Baik itu mengatur
 tentang hubungan manusia, dan hubungan manusia
 dengan lingkungannya. Dan pendidikan ini bertugas
 untuk mempertahankan, menanamkan dan
 mengembangkan kelangsungan berfungsi nilai-nilai
 Islam tersebut.
 Adapun nilai-nilai Islam apabila ditinjau dari
 sumbernya, maka dapat digolongkan dua macam, yaitu:
 1). Nilai Ilahi
 Nilai Ilahi adalah nilai yang dititahkan
 Tuhan melalui para Rasulnya, yang berbentuk taqwa,
 iman, adil, yang ditakdirkan dalam wahyu Ilahi. Nilai
 ini merupakan sumber yang pertama dan utama bagi
 para penganutnya yang bersifat statis dan kebenarannya
 mutlak pada ilahi, tugas manusia adalah
 menginterprestasikan nilai-nilai. Dengan interprestasi
 manusia mampu menghadapi ajaran agama yang dianut.
 2). Nilai Insani
 Nilai Insani adalah nilai yang tumbuh atas
 kesepakatan manusia serta hidup dan berkembang dari
 peradapan manusia. Nilai ini bersifat dinamis dan
 keberlakuan serta kebenarannya relative yang dapat
 dibatasi oleh ruang dan waktu. Nilai-nilai insani
 kemudian melembaga menjadi tradisi-tradisi yang

Page 36
                        

diwariskan turun –temurun dan mengikat anggota
 masyarakat yang mendukungnya.26
 Adapun beberapa nilai-nilai pendidikan Islam
 diantaranya:
 a. Nilai Akhlak
 b. Nilai Syariah
 c. Nilai Ibadah
 d. Nilai Kepedulian Sosial
 e. Nilai Rezeki
 f. Nilai Sedekah27
 5. Pengertian Religiusitas
 Dalam kehidupan sehari-hari, kita kenal istilah
 religi (religio, bahasa latin: religion, bahasa inggris),
 agama, dan din (al-din, bahasa Arab). Walaupun secara
 etimologi memiliki arti sendiri-sendiri, namun secara
 terminologis dan teknis istilah-istilah di atas berinti
 makna sama.28
 Dari istilah agama dan religi muncul istilah
 keberagamaan dan religiusitas. Pengertian religiusitas
 adalah seberapa jauh pengetahuan, seberapa kokoh
 keyakinan, seberapa pelaksanaan ibadah dan aqidah,
 dan seberapa dalam penghayatan atas agama yang
 26 Sarisno,” Ilmu Pengetahuan dan Nilai”, Edukasi, 5 (Januari,
 2018), 1. 27
 Muhammad Habibilah, Raih Berkah Harta Dengan Sedekah
 &Silahturahmi: Cara Hidup Kaya Harta & Kaya Hati (Jakarta: Sabil, 2013), 39-44.
 28 Fuad Nashori dan Rachmy Diana Muchharam, Mengembangkan
 Kreatifitas Dalam Perspektif Psikologi Islam (Jogjakarta: Menara Kudus
 Jogjakarta, 2002), 69.
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dianutnya. Bagi seorang muslim, religiusitas dapat
 diketahui dari seberapa jauh pengetahuan dan
 penghayatan atas agama islam.29
 Keberagamaan atau religiusitas diwujudkan
 dalam berbagai sisi kehidupan manusia. Aktivitas
 beragama bukan hanya terjadi ketika seseorang
 melakukan perilaku ritual (beribadah), tapi juga ketika
 melakukan aktivitas lain yang didorong oleh kekuatan
 supranatural.
 Bukan hanya yang berkaitan dengan aktivitas
 yang tampak dan terlihat mata, tapi juga aktivitas yang
 tampak dan terjadi dalam hati seseorang karena itu,
 keberagamaan seseorang akan meliputi berbagai macam
 sisi atau dimensi. Dengan demikian, agama adalah
 sebuah sistem yang berdimensi banyak.30
 6. Faktor-faktor yang Mempengaruhi Religiusitas
 Menurut Thouless ada empat faktor yang dapat
 mempengaruhi religiusitas, yaitu:
 a. Pengaruh pendidikan atau pengajaran dan berbagai
 tekanan sosial (faktor sosial).
 b. Berbagai pengalaman yang membantu sikap
 keberagamaan, terutama pengalaman-pengalaman
 mengenai: keindahan, keselarasan, dan kebaikan
 didunia lain (faktor alami), konflik moral (faktor
 moral), dan pengalaman emosional keagamaan
 (faktor afektif).
 29 Ibid, 71. 30 Djamaludin Ancok dan Fuad Nashori Suroso, Psikologi Islam
 (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2008), 76.
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c. Faktor-faktor yang seluruhnya atau sebagian yang
 timbul dari kebutuhan-kebutuhan yang tidak
 terpenuhi, terutama kebutuhan-kebutuhan
 Keamanan, Cinta kasih, Harga diri, dan Ancaman
 kematian.
 d. Berbagai proses pemikiran verbal (faktor
 intelektual).31
 7. Dimensi-dimensi Religiusitas
 Menurut Glock dalam Nashori ada lima
 dimensi keberagamaan, yaitu:
 a. Keyakinan yaitu tingkat sejauh mana seseorang
 menerima hal-hal yang dogmatik dalam agamanya.
 Misalnya dalam agama Islam, dimensi keyakinan ini
 tercakup dalam rukun iman, menyangkut keyakinan
 tentang Allah, para malaikat, Nabi/Rasul, kitab-kitab
 Allah, surga dan neraka.
 b. Peribadatan atau praktik agama yaitu tingkatan
 sejauh mana seseorang mengerjakan kewajiban-
 kewajiban ritual dalam agamanya. Dalam agama
 Islam dimensi ini dikenal dengan Rukun Islam,
 menyangkut pelaksanaan shalat, puasa, zakat, haji
 c. Penghayatan dan pengalaman, yaitu perasaan-
 perasaan keagamaan yang pernah dialami dan
 dirasakan. Dimensi ini terwujud dalam perasaan
 dekat dengan Allah, perasaan doa-doanya terkabul,
 perasaan khusuk ketika melaksanakan shalat atau
 31 Robert H.Thouless, Pengantar Psikologi Islam (Jakarta : PT Raja
 Grafindo Persada, 2002), 34.
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berdoa, perasaan bersyukur kepada Allah, perasaan
 mendapat peringatan atau pertolongan dari Allah.
 d. Pengetahuan agama yaitu seberapa jauh seseorang
 mengetahui ajaran-ajaran agamanya, terutama di
 dalam kita suci maupun yang lainnya. Dimensi ini
 menyangkut pengetahuan tentang isi Al-Quran,
 pokok-pokok ajaran yang harus diimani dan
 dilaksanakan.32
 e. Dimensi konsekuensi yaitu dimensi yang mengukur
 sejauh mana perilaku seseorang dimotivasi oleh
 ajaran agamanya di dalam kehidupan. Menurut
 Ancok dalam Nashori, Islam dibagi menjadi lima
 aspek, yaitu : aspek iman, aspek Islam, ihsan, ilmu,
 dan amal.33
 8. Nilai Religius
 Nilai menurut pendapat Horton dan Hunt
 (1987) adalah “gagasan mengenai apakah suatu
 pengalaman itu berarti atau tidak berarti”. Nilai pada
 hakikatnya mengarahkan perilaku dan pertimbangan
 seseorang, tetapi iya tidak memahami apakah sebuah
 perilaku tertentu itu salah atau benar. Sedangkan
 menurut Lasyo, nilai bagi manusia merupakan landasan
 atau motivasi dalam segala tingkah laku.34
 Menilai berarti menimbang, yaitu kegiatan
 manusia menghubungkan sesuatu dengan sesuatu yang
 32 Ibid , 73. 33 Ibid, 74. 34
 Elly M. Setiadi, Ilmu Sosial Dan Budaya Dasar (Jakarta: Kencana
 Prenada Media Group, 2006), 117.
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lain, selanjutnya diambil suatu keputusan. Keputusan
 nilai dapat menyatakan berguna atau tidak berguna,
 benar atau tidak, baik atau buruk. Penilaian ini
 dihubungkan dengan unsur-unsur pada manusia, seperti
 jasmani, cipta, rasa dan keyakinan.35
 Nilai melambangkan harapan-harapan bagi
 manusia dalam masyarakat. Masyarakat biasanya
 diukur berdasarkan kesadaran terhadap apa yang pernah
 dialami seseorang, terutama pada waktu merasakan
 kejadian yang dianggap baik maupun buruk, benar atau
 salah, baik oleh dirinya sendiri maupun menurut
 anggapan masyarakat. Nilai itu sendiri biasanya datang
 dari keyakinan. Jadi konsep nilai dapat juga dikatakan
 sebagai kumpulan perasaan mengenai apa yang boleh
 dilakukan atau yang tabu dilakukan.
 Menurut Alvin L. Bertrand, bahwa nilai-nilai
 adalah ciri sistem sebagai suatu keseluruhan, dan bukan
 merupakan sekedar salah satu bagian komponennya
 belaka.
 Robin Wiliam menyebutkan kualitas dari nilai-
 nilai yakni sebagai berikut:
 a. Nilai-nilai itu mempunyai sebuah elemen
 konsepsi yang telah mendalam
 dibandingkan hanya sekedar sensasi, emosi
 atau kebutuhan. Dalam pengertian ini, nilai
 dapat dianggap sebagai abstraksi yang
 35 Ibid,110.
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ditarik dari pengalaman-pengalaman
 seseorang.36
 b. Nilai itu menyangkut atau penuh dengan
 semacam pengertian yang memiliki suatu
 aspek emosi.
 c. Nilai ini bukanlah merupakan tujuan
 konkret dari pada tindakan, tetapi ia tetap
 mempunyai hubungan dengan tujuan.
 d. Nilai-nilai tersebut merupakan unsure
 penting dan sama sekali tidak diremehkan
 bagi orang bersangkutan.37
 Nilai religius merupakan nilai pembentukan
 karakter yang sangat penting artinya. Manusia
 berkarakter adalah manusia yang religius. Memang, ada
 banyak pendapat tentang relasi antara religius dengan
 agama. Pendapat yang umum menyatakan bahwa
 religius tidak selalu sama dengan agama. Hal ini
 didasarkan pada pemikiran bahwa tidak sedikit orang
 beragama, tetapi tidak menjalankan ajaran agamanya
 secara baik.
 Menurut Muhaimin yang menyatakan bahwa
 kata religius memang tidak selalu identik dengan kata
 agama. Kata religius, kata Muhaimin, lebih tepat
 diterjemahkan sebagai keberagamaan. Keberagamaan
 lebih melihat aspek yang di dalam lubuk hati nurani
 pribadi, sikap personal yang sedikit banyak merupakan
 misteri bagi orang lain karena menapaskan intimitas
 36 Abdulsyani , Sosiologi Skematik, Teori dan Terapan (Jakarta:
 Bumi Aksara, 2012), 51-52. 37 Ibid,
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jiwa, cita rasa yang mencakup totalitas ke dalam pribadi
 manusia, dan bukan pada aspek yang bersifat formal.38
 Religi merupakan suatu unsur dalam
 kehidupan masyarakat suku-suku bangsa manusia di
 dunia yang telah banyak menarik perhatian pengarang-
 pengarang etnografi dan merupakan suatu topik yang
 paling banyak dideskripsikan dalam kepustakaan.39
 Nilai religius merupakan dasar dari
 pembentukan budaya religius, karena tanpa adanya
 penanaman nilai religius, maka budaya religius tidak
 akan terbentuk. Nilai religius perlu ditanamkan dalam
 lembaga pendidikan untuk membentuk budaya religius
 yang mantap dan kuat di lembaga pendidikan tersebut.
 Berikut ini penjelasan macam-macam dari nilai
 religius:
 a. Nilai Ibadah merupakan bahasa Indonesia yang
 berasal dari bahasa Arab, yaitu dari masdar’abada
 yang berarti penyembahan. Sedangkan secara istilah
 berarti khidmat kepada Tuhan, taat mengerjakan
 perintahnya dan menjauhi larangannya. Jadi ibadah
 adalah ketaatan manusia kepada Tuhan dalam
 kegiatan sehari-hari.
 b. Nilai Ruhul Jihad adalah jiwa yang mendorong
 manusia untuk bekerja atau berjuang dengan
 sungguh-sungguh.
 38 Ngainun Naim, Charakter Building: Optimalisasi Peran
 Pendidikan Dalam Pengembangan Ilmu & Pembentukan Karakter Bangsa
 (Jogjakarta: AR-RUZZ MEDIA, 2012), 124. 39 Koentjaraningrat, Sejarah Teori Antropologi (Jakarta: Penerbit
 Universitas Indonesia, 2014), 58.
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c. Nilai Akhlak dan Kedisiplinan, akhlak merupakan
 bentuk jama’ dari khuluq, artinya perangai, tabiat,
 rasa malu dan adat kebiasaan.
 d. Keteladanan. Nilai keteladanan ini tercemin dari
 perilaku guru. Keteladanan merupakan hal yang
 sangat penting dalam pendidikan dan pembelajaran.
 e. Nilai amanah dan ikhlas. Nilai amanah merupakan
 nilai universal. Dalam dunia pendidikan, nilai
 amanah paling tidak dapat dilihat melalui dua
 dimensi, yaitu akuntabilitas akademik dan
 akuntabilitas publik.40
 Sedangkan yang dimaksud dengan dasar
 religius adalah dasar yang bersumber dari ajaran
 Islam.41
 Nilai religius adalah menyadarkan seseorang
 bahwa ia adalah hamba Allah yang dia harus taat
 kepada-Nya. Dia bukan makhluk superman sehingga
 menimbulkan arogansi, walaupun ia memiliki
 keistimewaan, adalah makhluk yang dhaif di hadapan
 Allah, karena itu ia selalu butuh kasih sayang-Nya,
 karena ia selalu menarik cinta Ilahi kepada-Nya maka ia
 berusaha untuk mendekatkan diri kepada-Nya, dan
 setelah itu sampailah ia kepada perjalanan dirinya
 bahwa Allah selalu bersamanya.42
 40 Ibid, 60-66. 41 Abdul Majid dan Dian Andayani, Pendidikan Agama Islam
 Berbasis Kompetensi, Kompetensi dan Implementasi Kurikulum 2004
 (Bandung : PT Remaja Rosdakarya, 2006), 123. 42 Haidar Putra Daulay, Pemberdayaan Pendidikan Islam di
 Indonesia (Jakarta: Rineka Cipta, 2009), 133.
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Religiusitas (kata sifat: religius) tidak identik
 dengan agama. Mestinya orang yang beragama itu
 adalah sekaligus orang yang religius juga. Namun
 banyak terjadi, orang penganut suatu agama yang gigih,
 tetapi dengan bermotivasi dagang atau peningkatan
 karir. Agama lebih menunjuk kepada kebaktian kepada
 Tuhan, peraturan-peraturan dan hukum-hukum-Nya.
 Keberagamaan atau religiusitas lebih melihat
 aspek yang “ di dalam lubuk hati nurani” dalam pribadi
 manusia. Dan karena itu pada dasarnya, religiusitas
 lebih dalam dari agama yang tampak formal, resmi.
 Sikap religius seperti berdiri khidmat dan rukuk secara
 khusyuk. Yang dicari dan diharapkan untuk anak-anak
 kita adalah bagaimana mereka dapat tumbuh menjadi
 abdi-abdi Allah yang beragama baik, namun sekaligus
 orang yang mendalam cita rasa religiusitasnya. Bukan
 hanya menjadi orang yang hebat keagamaannya, tetapi
 ternyata itu kulit luarnya saja.43
 Keberagaman atau religiusitas dapat
 diwujudkan dalam berbagai sisi kehidupan manusia.
 Aktivitas beragama tidak hanya terjadi ketika seseorang
 melakukan perilaku ritual (beribadah), tetapi juga ketika
 melakukan aktivitas lain yang didorong oleh kekuatan
 supranatural. Bukan hanya yang berkaitan dengan
 aktivitas yang tampak dan dapat dilihat dengan mata,
 43 Muhaimin, Paradigma Pendidikan Islam, Upaya Mengefektifkan
 Pendidikan Agama Islam di Sekolah (Bandung: PT Remaja Rosdakarya,
 2008), 287-288.
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tetapi juga aktivitas yang tidak tampak dan terjadi
 dalam hati seseorang.44
 9. Pengertian Kebudayaan dan Tradisi Baritan
 Kebudayaan Jawa sedikit banyaknya masih
 menjiwai kehidupan dan tata nilai masyarakat Jawa
 lahir dan batin. Orang Jawa baik itu yang memiliki ilmu
 pengetahuan yang tinggi maupun orang biasa pasti
 suatu saat memperlihatkan pola perilaku baik yang
 berupa gagasan, ide maupun tindakan yang kejawaan.
 Kebudayaan merupakan kata jadian dari kata-
 kata dasar budaya. Budaya berasal dari kata budi-daya
 yang asal mulanya dari bahasa Sansekerta yang dalam
 arti bahasa Indonesianya adalah “daya-budi”. Oleh
 karena itu budaya secara harfiyah berarti hal-hal yang
 berkaitan dengan fikiran dan hasil dari tenaga fikiran
 tersebut.45
 Kebudayaan berasal dari bahasa Sansekerta
 “buddhayah” merupakan bentuk jamak dari kata
 “buddhi” yang berarti budi atau akal.
 Kebudayaan diistilahkan dengan kata
 “cultuur”, sedang dalam bahasa Inggris berasal dari
 kata “culture) yang berarti segala daya dan aktifitas
 manusia untuk mengolah dan mengubah alam.
 Definisi kebudayaan menurut para ahli:
 44
 Ibid, 293. 45 Khadziq, Islam dan Budaya Lokal (Yogyakarta: Teras, 2009), 28.
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a. Selo Soemardjan dan Soelaeman Soemardi
 mendefinisikan kebudayaan sebagai semua hasil
 karya, rasa, dan cipta masyarakat.
 b. E. B. Taylor merumuskan kebudayaan sebagai suatu
 keseluruhan kompleks yang meliputi pengetahuan,
 kepercayaan, seni, kesusilaan. Hukum, adat-istiadat,
 serta kesanggupan dan kebiasaan lainnya yang
 dipelajari oleh manusia sebagai anggota
 masyarakat.46
 Menurut Antropologi, pengertian kebudayaan
 adalah keseluruhan system gagasan, tindakan dan hasil
 karya manusia dalam rangka kehidupan masyarakat
 yang dijadikan milik manusia dengan belajar.47
 Adapun kebudayaan yang mencakup
 pengetahuan, kepercayaan, kesenian, moral, hukum,
 adat-istiadat, serta kebiasaan-kebiasaan yang dibuat
 oleh manusia sebagai anggota masyarakat, dipandang
 sebagai realita yang menjadi sasaran ajaran Islam. Peran
 agama Islam dalam kebudayaan ini adalah memberikan
 nilai-nilai etis yang menjadi pedoman dan ukurannya.
 Kebudayaan itu sendiri dalam kerangka Islam
 diartikan sebagai proses pengembangan potensi
 kemanusiaan, yaitu mengembangkan fitrah, hati nurani,
 dan daya untuk melahirkan kekuatan.48
 46 Nadlif, Tradisi Keislaman (Surabaya: Al-Miftah,2014), 1. 47 Koentjoroningrat, Pengantar Ilmu Antropologi (Jakarta: Rineke
 Cipta, 1990), 180. 48
 Erwin Yudi Prahara, Materi Pendidikan Agama Islam (Ponorogo:
 STAIN PO Press, 2009), 413.
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Tradisi dan kebudayaan sebagai hasil dari
 cipta, karsa dan rasa manusia. Menurut Alisyahbana,
 Tradisi dan kebudayaan merupakan suatu keseluruhan
 yang kompleks yang terjadi dari unsure-unsur yang
 berbeda-beda seperti pengetahuan, kepercayaan, seni,
 hukum, moral, adat istiadat, dan segala kecakapan yang
 diperoleh manusia sebagai anggota masyarakat. Ada
 tiga wujud kebudayaan:
 a. Wujud kebudayaan sebagai suatu kompleks
 dari ide-ide, gagasan, nilai-nilai, norma-
 norma, pengaturan dan sebagainya.
 b. Wujud kebudayaan sebagai satu kompleks
 aktifitas kelakuan berpola dari manusia
 dalam masyarakat.
 c. Wujud kebudayaan sebagai benda-benda
 hasil karya manusia.49
 Sedangkan tradisi menurut Parsudi Suparlan
 merupakan unsur sosial budaya yang telah mengakar
 dalam kehidupan, masyarakat dan sulit berubah. Secara
 garis besarnya tradisi sebagai kerangka acuan norma
 dalam masyarakat disebut pranata. Pranata ini ada yang
 bercorak rasional, terbuka dan umum, kompetitif dan
 konflik yang menekankan legalitas, seperti pranata
 politik, pranata pemerintah, ekonomi, dan pasar,
 49
 Koentjoroningrat, Pengantar Ilmu Antropologi (Jakarta: PT.
 Rineka Cipta, 2002), 18.
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berbagai pranata hukum dan keterkaitan sosial dalam
 masyarakat yang bersangkutan.50
 Nilai tradisi setiap masyarakat merupakan
 realitas yang multikompleks dan dialektis. Nilai-nilai
 itu mencerminkan kekhasan masyarakat sekaligus
 sebagai pengejawantahan nilai-nilai universal manusia.
 Nilai-nilai tradisi dapat dipertahankan sejauh didalam
 diri mereka terdapat nilai-nilai kemanusiaan. Nilai-nilai
 tradisi yang tidak lagi mencerminkan nila-nilai
 kemanusiaan, maka manusia akan kehilangan
 martabatnya.51
 Dalam konteks tradisi ini, masing-masing
 tradisi masyarakat muslim memiliki corak tradisi unik,
 yang berbeda antara masyarakat satu dengan
 masyarakat lain. Sekalipun mereka memiliki kesamaan
 agama, tetapi dalam hidup berbangsa dan bernegara
 akan membentuk ciri unik. Dengan asumsi seperti ini,
 maka ada penyebutan Islam universal dan Islam lokal.
 Kesepakatan bersama dalam tradisi dapat dijadikan
 acuan dalam pelaksanaan pendidikan Islam. Penerimaan
 tradisi ini memiliki beberapa syarat yaitu: tidak
 bertentangan dengan ketentuan nash pokok, baik al-
 Qur’an dan sunnah, tradisi yang berlaku tidak
 bertentangan dengan akal sehat dan tabiat yang
 50 Jalaluddin, Psikologi Agama (Jakarta: PT Raja Grafindo Persada),
 188. 51 Abdul Mujib dan Jusuf Mudzakir, Ilmu Pendidikan Islam (Jakarta:
 Kencana Prenada Media, 2006), 42.
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sejahtera, serta tidak mengakibatkan kedurhakaan,
 kerusakan, dan kemunduran.52
 Dalam arti sempit tradisi adalah kumpulan
 benda material dan gagasan yang diberi makna khusus
 yang berasal dari masa lalu. Tradisi juga mengalami
 perubahan tradisi lahir disaat tertentu ketika orang-
 orang menetapkan fragmen tertentu dari wawasan masa
 lalu sebagai tradisi. Tradisi berubah ketika orang
 memberikan perhatian khusus pada fregmen tradisi
 tertentu dan mengabaikan fregmen yang lain.
 Tradisi lahir melalui dua cara. Cara pertama,
 muncul dari bawah melalui mekanisme kemunculan
 secara sepontan dan tak akan diharapkan serta
 melibatkan rakyat banyak. Perubahan tradisi juga
 disebabkan banyak tradisi dan bentrokan antara tradisi
 yang satu dengan saingannya.53
 Dari pengertian-pengertian tersebut maka jelas
 bahwa tradisi merupakan warisan leluhur yang masih
 terus dilestarikan baik berupa bentuk amal perbuatan,
 wujud kepercayaan, karya seni dan lain sebagainya.
 Pengertian Baritan merupakan budaya jawa
 yang sudah diwariskan secara turun-temurun. Baritan
 sendiri adalah perayaan setiap tahun baru Suro atau
 tahun baru Hijriyah dalam islam, yang bertujuan untuk
 menangkal keburukan atau mendapat keselamatan.
 52 Ibid. 53
 Piotr Sztompka, Sosiologi Perubahan Sosial (Jakarta:Prenada
 Media, 2004), 72.
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Baritan sebagai suatu adat, tentu merupakan
 hasil warisan nenek moyang atau pendahulu dari
 masyarakat Dusun Wati, Desa Gawang, Kecamatan
 Kebonagung, Kabupaten Pacitan. Baritan telah diyakini
 sejak tahun 1800an yang terus diwasiatkan secara turun
 temurun. Tradisi ini dilaksanakan pertama kali oleh Ki
 Porso Singo Yudro pada tahun 1896, pada masa itu desa
 diserang wabah penyakit dan akhirnya dilaksanakan
 wiridan, yang merupakan cikal bakal tradisi Baritan,
 “Tutur Kadriguno Potro”, wereng atau keturunan ke-5
 leluhur desa tersebut. Baritan berasal dari kata
 rid/wiridan yang berarti memohon petunjuk atau
 perlindungan dan keselamatan kepada Tuhan. Namun
 akibat pengaruh dihina setempat kata rid/wiridan
 berubah menjadi Baritan.
 Baritan ini dalam bahasa lain adalah tolak
 bala. Upacara baritan ini dilaksanakan dua tahun sekali
 tepatnya pada bulan Suro/Muharram tahun Jawa/Islam
 dengan baik menurut perhitungan juru kunci, waktunya
 pada siang hari disaat matahari di tengah-tengah bumi
 kurang lebih jam 12.00 WIB sampai selesai. Hal ini
 dikarenakan bahwa pada jam 12.00 siang semua warga
 dusun Wati sudah pulang dari bekerja. Yang sebagian
 besar adalah petani, selain itu memang paginya untuk
 mempersiapkan perlengkapan upacara yang sifatnya
 baku seperti pusaka dan kambing jantan kendhit yang
 harus dibeli pagi sebelumnya.
 Baritan merupakan upacara adat untuk
 memohon kepada Tuhan Yang Maha Esa agar
 memberikan keslametan lahir dan batin dijauhkan dari
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gangguan dan cobaan yang berupa pagebluk penyakit
 dan lain-lain yang melanda masyarakat Dusun Wati,
 Desa Gawang, Kecamatan Kebonagung, Kabupaten
 Pacitan. Penyakit tersebut biasa disebut dengan istilah
 “Pagebluk Mayangkara”. Selanjutnya, dengan
 banyaknya penyakit yang ada, maka pemimpin dusun
 Wati, Ki Ageng Soereng pati melakukan wiridan terus
 menerus kemudian ada petunjuk dari Allah untuk
 menolak “Pagebluk” tersebut harus mengadakan
 upacara-upacara tertentu yang selanjutnya disebut
 dengan “Baritan”.
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BAB III
 METODE PENELITIAN
 A. Pendekatan dan Jenis Penelitian
 Dalam penelitian ini, penulis menggunakan
 penelitian dengan pendekatan kualitatif. Penelitian
 kualitatif adalah penelitian naturalistik karena
 penelitiannya dilakukan pada kondisi yang alamiah
 (natural setting) disebut juga sebagai metode etnografi,
 karena pada awalnya, metode ini lebih banyak digunakan
 untuk penelitian bidang antropologi budaya disebut
 sebagai metode kualitatif karena data yang terkumpul dan
 analisisnya lebih bersifat kualitatif.54
 Dalam penelitian ini, menggunakan penelitian
 deskriptif. Penelitian deskriptif yaitu suatu deskripsi yang
 sering kali dilakukan dalam penelitian masalah-masalah
 sosial, fenomena-fenomena dan kekuatan-kekuatan sosial
 yang berada di masyarakat.
 Penelitian sosial merupakan proses yang
 terencana dan sistematik untuk menganalisis fenomena
 sosial dalam masyarakat dengan keseluruhan dan
 membantu memecahkan masalah mereka.55
 Jenis penelitian deskriptif ini, digunakan untuk
 mendeskripsikan secara jelas dan rinci tentang nilai-nilai
 54 Beni Ahmad Saebani, Metode Penelitian (Bandung: CV Pustaka
 Setia, 2008), 122. 55 Bambang Rustanto, Penelitian Kualitatif Pekerjaan Sosial
 (Bandung: PT. Remaja Rosdakaya, 2015), 2.
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religius dalam tradisi Baritan di Desa Gawang Kec.
 Kebonagung Kab. Pacitan.
 B. Kehadiran Peneliti
 Kehadiran peneliti dalam penelitian ini sangatlah
 penting. Kehadiran peneliti merupakan perencanaan,
 pelaksanaan, pengumpulan data, analisis, penafsiran data,
 dan pada akhirnya ia menjadi pelapor hasil penelitiannya.56
 Penelitian ini berlangsung dengan kehadiran
 peneliti dilapangan dengan langkah awal menemui Kepala
 Desa atau yang mewakili. Peneliti harus menemui ketua
 kegiatan Tradisi Baritan. Kemudian dilanjutkan untuk
 melakukan observasi dan wawancara kepada sesepuh dan
 beberapa warga yang faham tentang Tradisi Baritan.
 C. Lokasi Penelitian
 Lokasi penelitian ini berada di Desa Gawang,
 Kecamatan Kebonagung, Kabupaten Pacitan. Alasan
 peneliti mengambil di Desa ini karena Desa Gawang
 terkena wabah penyakit berkepanjangan. Berbagai upaya
 untuk mencari kesembuhan tidak membuahkan hasil,
 sehingga banyak warga masyarakat meninggal dunia.
 Sehingga warga melakukan Tradisi Baritan untuk wujud
 rasa syukur masyarakat yang tinggal di Desa Gawang.
 56 Lexy J. Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif (Bandung:
 Remaja Rosdakarya, 2003),
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D. Sumber Data
 1. Data Primer
 Data primer yang diperoleh dari hasil
 responden secara langsung di lokasi penelitian melalui
 pembagian wawancara dan kuesioner langsung di
 lokasi penelitian mengenai data yang akan diteliti.
 2. Data Sekunder
 Data sekunder adalah data yang berisikan
 informasi dan teori-teori yang digunakan untuk
 mendukung penelitian yang diperoleh dari buku, jurnal
 dan internet.
 Sumber data utama dalam penelitian kualitatif
 adalah kata-kata dan tindakan, selebihnya adalah tambahan
 seperti dokumen dan lainnya. Dengan demikian sumber
 data dalam penelitian ini adalah kata-kata dan tindakan
 sebagai sumber utama, sedangkan sumber data tertulis,
 foto dan statistik adalah sumber tambahan lainnya.57
 Pada penelitian ini yang nantinya menjadi data
 adalah informan yang jumlahnya tidak terbatas karena sifat
 penelitian ini adalah kualitatif. Yang sekurang-kurangnya
 lima informan yaitu: kepala desa, juru kunci, pelaksana,
 dan pengunjung. Sedangkan sumber data yang diperoleh
 dari hasil observasi lapangan, data tertulis, dan
 dokumentasi.
 57 Ibid, 112.
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E. Teknik Pengumpulan Data
 Teknik pengumpulan data dapat dilakukan dengan
 interview (wawancara), obeservasi, dan dokumentasi.
 Teknik tersebut digunakan peneliti, karena suatu fenomena
 itu dimengerti maknanya secara baik apabila peneliti
 melakukan wawancara mendalam dan observasi, dimana
 fenomena berlangsung dan dilengkapi oleh data-data
 dokumentasi.58
 Dalam penelitian kualitatif peneliti harus
 melaksanakan teknik:
 1. Teknik Observasi
 Observasi merupakan salah satu teknik
 pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian
 kualitatif.59
 Teknik observasi ialah teknik atau metode
 untuk menganalisis dan mengadakan pencatatan secara
 sistematis mengenai tingakah laku dengan melihat atau
 mengamati individu atau kelompok secara langsung.
 Metode ini digunakan untuk melihat dan mengamati
 secara langsung keadaan di lapangan agar peneliti
 memperoleh gambaran yang lebih luas tentang
 permasalahan yang diteliti.60
 Dalam melakukan teknik observasi ini salah
 satunya adalah pengamatan didasarkan pada
 pengalaman langsung turun ke lapangan. Selain itu
 peneliti mampu meneliti dan mengamati keadaanya
 58 Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan: Pendekatan
 Kualitatifdan RD (Bandung: Alfa Beta, 2005), 63. 59 Beni Ahmad Saebani, Metode Penelitian, 186. 60 Basrowi dan Suwandi, Memahami Penelitian Kualitatif, 94.
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yang sebenarnya. Teknik ini digunakan untuk
 mengumpulkan data-data Tradisi Baritan yang berada
 di Desa Gawang.
 Hasil observasi dalam penelitian ini dicatat
 dalam catatan lapangan. Sebab, catatan lapangan
 merupakan alat yang sangat penting dalam penelitian
 kualitatif. Penulis mengandalkan pengamatan dan
 wawancara dalam mengumpulkan data dilapangan.
 Pada waktu di lapangan penulis membuat “catatan”,
 setelah itu pulang kemudian menyusun “catatan
 lapanngan”.61
 2. Teknik Wawancara
 Wawancara adalah percakapan dengan maksud
 tertentu. Percakapan tersebut dilakukan oleh dua pihak
 yaitu yang mengajukan pertanyaan dan terwawancara
 yang memberikan jawaban atas pertanyaan itu.62
 Wawancara yang dilakukan peneliti ini adalah
 wawancara mendalam, yaitu dengan mengajukan
 berbagai pertanyaan secara mendalam sehingga data-
 data yang dibutuhkan dapat terkumpul.63
 Dalam penelitian ini teknik wawancara yang
 digunakan adalah wawancara terstruktur dan tidak
 struktur. Maksud wawancara terstruktur adalah
 wawancara yang pewancaranya menetapkan sendiri
 masalah dan pertanyaan-pertanyaan yang diajukan.
 61 Lexy J. Meleong, Metodologi Penelitian Kualitatif, 208. 62
 Moleong , Metodologi Penelitian Kualitatif (Bandung: Remaja
 Rosdakarya, 2009), 186.. 63
 Afrizal, Metodologi Penelitian Kualitatif (Jakarta: PT Raja
 Grafindo Persada, 2014), 21
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Peneliti yang menggunakan jenis wawancara ini
 bertujuan mencari jawaban terhadap hipotesis kerja.
 Untuk itu pertanyaan-pertanyaan disusun dengan rapi.
 Jenis ini dilakukan pada situasi jika sejumlah sampel
 yang representatif ditanyai dengan pertanyaan yang
 sama dan hal ini penting sekali. Semua aspek dipandang
 mempunyai kesempatan yang sama untuk menjawab
 pertanyaan yang diajukan. Jenis wawancara ini
 tampaknya bersamaan dengan apa yang dinamakan
 wawancara baku terbuka menurut Patton seperti yang
 dijelaskan di atas.64
 Wawancara tak terstruktur merupakan
 wawancara yang berbeda dengan yang terstruktur.
 Cirinya kurang diinterupsi dan arbiter. Wawancara
 semacam ini digunakan untuk menemukan informasi
 yang bukan baku. Hasil wawancara ini menekankan
 perkecualian, penyimpangan, penafsiran yang tidak
 lazim, penafsiran kembali, pendekatan baru, pandangan
 ahli.65
 Wawancara merupakan pertemuan dua orang
 untuk saling bertukar informasi dan ide melalui tanya
 jawab, sehingga dapat dikonstruksikan makna dalam
 suatu data tertentu.66
 Dalam penelitian ini, wawancara
 yang digunakan adalah wawancara mendalam.
 Maksudnya adalah peneliti mengajukan beberapa
 64 Ibid, 190. 65 Ibid, 66 Beni Ahmad Saebani, Metode Penelitian (Bandung: CV Pustaka
 Setia, 2008), 190.
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pertanyaan secara mendalam sehingga data-data dapat
 terkumpul semaksimal mungkin.
 Dalam penelitian ini, orang-orang yang
 dijadikan informan adalah:
 1) Sesepuh Baritan,
 2) Bapak Kepala Desa,
 3) Ketua Pelaksana,
 4) Tokoh Agama Desa Gawang,
 5) Masyarakat Desa Gawang,
 3. Teknik Dokumentasi
 Dokumentasi adalah suatu teknik pengumpulan
 data dengan menghimpun dan menganalisis dokumen-
 dokumen, baik dokumen tertulis maupun gambar
 elektronik.67
 Teknik dokumentasi yang dilakukan peneliti
 bertujuan untuk mengetahui latar belakang, tujuan, dan
 manfaat.
 F. Teknik Analisis Data
 Analisis data adalah proses mencari dan
 menyusun secara sistematis data yang diperoleh dari hasil
 wawancara, catatan lapangan, dan dokumentasi.68
 67 Nana Syaodih Sukmadinata, Metode Penelitian Pendidikan
 (Bandung: PT. Remaja
 Rosdakarya, 2013), 221. 68 Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan: Pendekatan
 Kualitatif,Kuantitatif, dan R&D
 (Bandung: Alfabeta, 2015), 335.
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Teknik analisis data dalam kasus ini
 menggunakan analisis deduktif, keterangan-keterangan
 yang bersifat umum menjadi pengertian khusus yang
 terperinci, baik yang diperoleh dari lapangan maupun
 kepustakaan. Sedangkan aktifitas dalam analisis data
 mengikuti konsep yang diberikan Miles dan Huberman
 yang mengemukakan bahwa aktifitas dalam analisis
 kualitatif dilakukan secara interaktif dan berlangsung
 secara terus menerus sampai tuntas, sehingga datanya
 jenuh. Adapun dalam analisis data meliputi data reduction,
 dan data disply, dan conclusion.69
 Ketiga tahap ini dijelaskan sebagai berikut:
 a. Data Reduction (reduksi data)
 Mereduksi data dalam konteks penilaian yang di
 maksud adalah merangkum, memilih hal-hal yang
 pokok, memfokuskan pada hal-hal yang penting, dicari
 data yang direduksikan memberikan gambaran yang
 jelas dan mempermudah penelitian untuk melakukan
 pengumpulan data selanjutnya, proses ini berlangsung
 selama penelitian ini dilakukan dari awal sampai akhir
 penelitian.70
 Mereduksi data berarti merangkum hasil penelitian.
 Peneliti dapat memilih data-data mana yang paling
 penting dan mana yang tidak sesuai dengan fokus
 penelitian. Dengan mereduksi data akan memberikan
 gambaran yang lebih jelas.
 69 Ibid, 337. 70 Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan dan R &D, 338.
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b. Data Display (penyajian data)
 Setelah data direduksi, maka langkah selanjutnya
 adalah mendisplay data atau menyajikan data kedalam
 pola yang dilakukan dalam teks naratif, bagan, grafik,
 metrik, dan jaringan. Dalam proses ini peneliti
 mengelompokkan hal-hal yang serupa menjadi kategori
 dan kelompok-kelompok. Kemudian melakukan display
 data secara sistematik agar lebih mudah dipahami
 interaksi antara bagian-bagiannya.71
 Maka melalui penyajian data tersebut, maka data-data
 dapat di kelompokkan sesuai dengan kategori yang
 ditetapkan sehingga lebih mudah di pahami.
 c. Conclusion/verification
 Penarikan kesimpulan dan verifikasi. Kesimpulan
 dalam penelitian mengungkap temuan berupa hasil
 deskripsi yang sebelumnya masih kurang jelas
 kemudian diteliti menjadi lebih jelas dan diambil
 kesimpulan.72
 G. Pengecekan Keabsahan Temuan
 Keabsahan data merupakan konsep penting yang
 diperbarui dari konsep kesahihan (validitas) dan keabsahan
 (reliabilitas).73
 Derajat kepercayaan keabsahan data
 (kredibilitas data) dapat dilakukan pengecekan dengan
 teknik pengamatan yang tekun dan trianggulasi.
 71 Ibid, 341. 72 Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan, 338. 73 Lexy J Moelong, Metodologi Penelitian Kualitatif, 171.
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1. Ketekunan/ keajegan pengamatan
 Ketekunana pengamatan yang dimaksud
 adalah menemukan ciri-ciri dan unsur-unsur dalam
 situasi yang sangat relevan persoalan atau isi yang
 sedang dicari. Ketekunan pengamatan dilaksanakan
 peneliti dengan cara:
 a) Mengadakan pengamatan dengan
 teliti dan rinci secara
 berkesinambungan terhadap faktor-
 faktor yang menonjol yang ada pada
 nilai-nilai religius dalam tradisi
 Baritan di Desa Gawang Kec.
 Kebonagung.
 b) Menelaahnya secara rinci sampai
 pada suatu titik jenuh, sehingga pada
 pemeriksaan tahap awal tampak salah
 satu atau faktor tradisi Baritan di
 Desa Gawang Kec. Kebonagung Kab.
 Pacitan.
 2. Triangulasi
 Adalah teknik pemeriksa keabsahan data yang
 memanfaatkan sesuatu yang lain di luar data itu untuk
 keperluan pengecekkan atau sebagai pembanding
 terhadap data itu. Triangulasi dibedakan menjadi tiga,
 yaitu: observasi,wawancara dan dokumentasi74
 Peneliti ini menggunakan teknik triangulasi
 dengan pemanfaatan sumber dan penyidik. Teknik
 74 Moleong , Metodologi Penelitian Kualitatif, 330.
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triangulasi dengan sumber, berarti membandingkan data
 dan mengecek balik derajat kepercayaan suatu
 informasi yang diperoleh melalui waktu dan alat yang
 berbeda dalam metode kualitatif. Hal ini dapat dicapai
 peneliti dengan jalan:
 a) Membandingkan data hasil pengamatan dengan
 data hasil wawancara.
 b) Membandingkan apa yang dikatakan orang di
 depan umum dengan apa yang dikatakan secara
 pribadi.
 c) Membandingkan apa yang dikatakan orang-orang
 tentang penelitian dengan apa yang dikatakan
 sepanjang waktu.
 d) Membandingkan keadaan-keadaan seseorang
 dengan berbagai pendapat dan pandangan orang
 yang berpendidikan, orang berada, orang
 pemerintah.
 e) Membandingkan hasil wawancara dengan isi
 sesuatu dokumen yang berkaitan.75
 Teknik triangulasi dengan penyidik, artinya
 dengan jalan memanfaatkan peneliti atau pengamat
 lainnya untuk keperluan pengecekkan kembali derajat
 kepercayaan. Pemanfaatan pengamatan lainnya
 membantu mengurangi kemelencengan dalam
 pengumpulan data.
 75 Ibid ,
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H. Tahapan-Tahapan Penelitian
 Tahapan-tahapan peneliti dalam penelitian ini ada
 tiga tahapan ditambah dengan tahapan terakhir dari
 penelitian yaitu tahapan penulisan laporan hasil penelitian.
 Tahapan-tahapan tersebut adalah:
 a. Tahap pra lapangan yang meliputi penyusunan rencana
 penelitian, memilih lapangan penelitian, pengurus
 perizinan, penjajakan awal di lapangan, memilih dan
 memanfaatkan informan, menyiapkan penelitian dan
 yang menyangkut persoalan etika penelitian.
 b. Tahap pekerjaan lapangan, yang meliputi: memahami
 latar belakang peneliti dan persiapan diri, memasuki
 lapangan dan serta sambil mengumpulkan data.
 c. Tahap analisis data, yang meliputi analisis lama dan
 setelah pengumpulan data.
 d. Tahapan penulisan laporan penelitian.76
 76 Ibid,
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BAB IV
 DESKRIPSI DATA
 A. Deskripsi Data Umum
 1. Profil Desa Gawang
 Sejarah Desa Gawang diambil dari beberapa
 sumber termasuk cerita dari para sesepuh desa juga
 dari beberapa tokoh masyarakat yang tahu tentang
 asal-usul Desa Gawang.
 Dari beberapa sesepuh dan tokoh masyarakat
 yang dimintai keterangan masing-masing adalah:
 1. Suparlan dari Dusun Krajan
 2. Silan Supardi dari Dusun Krajan
 3. Kasto dari Dusun Tekil
 4. Misdi dari Dusun Gentungan
 5. Kusni dari Dusun Wati
 6. Kaderi dari Dusun Wati
 Menurut para sesepuh yang dimintai
 keterangan saat itu, munculnya nama Desa Gawang
 sejak ada penjajah yang ada di Indonesia, namun pada
 saat itu kondisi Desa masih hutan belantara, penduduk
 belum banyak, rumah pun juga belum banyak, hanya
 pada waktu itu datanglah 3 orang mreka pelarian dari
 Semarang, menurutnya ketakutan adanya penjajah
 yang sudah masuk di Jawa Tengah.77
 Dari 3 orang tersebut masing-masing adalah:
 77 Lihat Transkrip Dokumentasi nomor: 03/D/10-X/2019.
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1. Amat Sari
 2. Ambar Sari dan
 3. Gending Sari.
 Tiga orang tersebut kebetulan masih saudara,
 kemudian singgah (ndedep) bahasa jawanya di suatu
 tempat, yang sekarang ini menjadi nama Dusun
 Dadapan Desa Klesem dikarenakan ketakutan
 penjajah tadi.
 Hari demi hari mereka bertiga tidak berani
 keluar jauh-jauh, akan tetapi berembuk membagi
 tugas yang antara lain:
 - Amat Sari ke arah Timur Dadapan yang sekarang
 disebut Dusun Krajan Desa Gawang, mengingat
 Dadapan dengan Gawang sangat dekat dengan
 perbatasan,
 - Gending Sari ke arah Selatan tepatnya sekarang
 Dusun Banar Desa Karanganyar dan
 - Ambar Sari tetap ditempat yang sekarang Dusun
 Dadapan Desa Klesem, mengapa dinamakan
 Dadapan, yang awalnya wilayah itu untuk
 berteduh, atau bahasa jawanya ndedep.
 Menurut sesepuh yang dimintai keterangan,
 setiap hari Amat Sari ke Timur yang sekarang Dusun
 Krajan Desa Gawang, beliau selalu melihat
 pemandangan dari atas, menurutnya wilayah itu
 kelihatan indah dan diperkirakan kelanjutannya ada
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gawang-gawang jika dihuni manusia sangatlah cocok
 dan bisa rame.78
 Tidak lama kemudian, datanglah seorang
 Ratu Solo dan bertemu dengan Amat Sari lalu
 berbincang-bincang saling tukar kameruh, kebetulan
 Amat Sari seorang Agamis, lalu menurut Ratu Solo,
 pantaslah Amat Sari dimohon menyebarluaskan
 Agama Islam utamanya di Dusun Krajan terlebih
 dahulu dan kemudian nama Amat Sari diganti nama
 menjadi Nur Iman oleh Ratu Solo.
 Lama kelamaan Nur Iman sudah mulai
 dikenal oleh masyarakat Dusun Krajan khususnya,
 hampir tiap malam ketemu dengannya, dikarenakan
 Nur Iman punya keahlian di bidang Agama, disitu
 sambil menyebarluaskan ajaran Agama Islam, akan
 selalu menambah keakraban antara Nur Iman dengan
 masyarkat, dan disamping itu sambil berkumpul dan
 bermusyawarah, Nur Iman punya gagasan bahwa
 wilayah ini dinamakan wilayah Desa Gawang. Alasan
 menamakan Desa Gawang menurut Nur Iman adalah
 beliau mimpi bahwa wilayah ini kelihatan gawang-
 gawang cerah kedepannya, sepanjang penghuni
 walaupun masih sedikit.
 Dikarenakan saat itu Nur Iman masih jejaka,
 maka selang beberapa tahun Nur Iman menikah
 dengan orang disitu, sampai turun temurun dan sampai
 sekarang sudah turun ke 11 sdr. Parnen yang
 beralamat di RT. 02, RW 09 Dusun Krajan Desa
 78
 Lihat Transkrip Dokumentasi nomor: 03/D/10-X/2019.
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Gawang. Walaupun masyarakatnya hidupnya masih
 dalam cengkraman penjajah, namun Desa ini sudah
 ada pemimpinnya yang disebut Demang yang pada
 saat itu Demang dijabat oleh Mangun Hadi Saputra.79
 2. Keadaan Geografis Desa Gawang
 Desa Gawang adalah salah satu dari 19 desa
 yang ada di Kecamatan Kebonagung Kabupaten
 Pacitan, terletak di sebelah timur Kantor Kecamatan
 Kebonagung. Desa Gawang memiliki luas wilayah
 534Ha secara administrative terdiri dari 7 Dusun, 9
 RW dan 24 RT. Jarak ke ibu kota kecamatan terdekat
 adalah 3 Km dengan waktu tempuh 0,25 menit, dan
 jarak ke ibu kota Kabupaten adalah 10 Km dengan
 waktu tempuh 30 menit.
 Desa Gawang Kecamatan Kebonagung
 Kabupaten Pacitan merupakan daerah dataran tinggi
 yang terdiri dari sawah, ladang dan hutan dan diapit
 oleh beberapa desa di sekitarnya dengan luas wilayah
 sebagai berikut:
 Luas Wilayah Desa : 530,00 Ha/m2.
 Luas Lahan Pertanian : 273,00 Ha/m2.
 Luas Lahan Persawahan : 103,00 Ha/m2.
 Luas Lahan Tanah Kering : 239,00 Ha/m2.
 Luas Fasilitas Umum : 17,10 Ha/m2.
 Luas Tanah Kering : 239,90 Ha/m2.
 Luas Lahan Perkebunan : 170,00 Ha/m2.
 79
 Lihat Transkrip Dokumentasi nomor: 03/D/10-X/2019
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Desa Gawang secara administratif berada di
 Kecamatan Kebonagung dengan batas-batas
 wilayahnya adalah:80
 a. Sebelah Utara : Desa Gembuk
 b. Sebelah Timur : Desa Sidomulyo dan Mantren
 c. Sebelah Selatan : Desa Klesem
 d. Sebelah Barat : Desa Karanganyar, Kebonagung
 dan Banjarjo.
 Pembagian wilayah desa secara administratif
 yaitu dari 7 dusun, 24 RT dan 9 RW. Ketujuh dusun
 tersebut adalah:
 a. Dusun Dawung
 b. Dusun Gentungan
 c. Dusun Krajan
 d. Dusun Kresek
 e. Dusun Plalangan
 f. Dusun Tekil
 g. Dusun Wati
 Mayoritas masyarakat Desa Gawang
 memiliki mata pencaharian sebagai petani. Sehingga
 terdapat banyak komoditas yang mereka tanam sesuai
 dengan kebutuhan mereka. Komoditas paling utama
 Desa Gawang adalah padi dan cabai. Dalam hal ini
 80 Lihat Transkrip Dokumentasi nomor: 03/D/10-X/2019
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menurut data kependudukan dapat dilihat pada table
 berikut:81
 No. Mata Pencaharian Jumlah
 1. Petani/Perkebunan 884 Jiwa
 2. Pelajar/Mahasiswa 337 Jiwa
 3. Wiraswasta 276 Jiwa
 4. Belum/Tidak Bekerja 217 Jiwa
 5. Karyawan Swasta 203 Jiwa
 6. Mengurus Rumah
 Tangga
 89 Jiwa
 7. PNS 25 Jiwa
 8. Buruh Tani 16 Jiwa
 9. Perangkat Desa 13 Jiwa
 10. Buruh Harian Lepas 4 Jiwa
 Tabel 4.1 Data
 Kependudukan
 Selain dari potensi mata pencaharian desa
 yang sudah berkembang, perlu kita perhatikan kondisi
 pendidikan terakhir masyarakat Desa Gawang
 berdasarkan pendidikan dapat dilihat pada table
 berikut:82
 No. Sektor Pendidikan Jumlah
 1. Tamat SD/ Sederajat 729 Jiwa
 2. SLTP/ Sederajat 508 Jiwa
 81 Lihat Transkrip Dokumentasi nomor: 03/D/10-X/2019 82 Lihat Transkrip Dokumentasi nomor: 03/D/10-X/2019
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3. SLTA/ Sederajat 395 Jiwa
 4. Tidak/ Belum Sekolah 222 Jiwa
 5. Belum Tamat SD/
 Sederajat
 153 Jiwa
 6. Diploma IV/ Strata 1 64 Jiwa
 7. Akademi/ Diploma III/S.
 Muda
 13 Jiwa
 8. Strata II 2 Jiwa
 9. Diploma I/II 1 Jiwa
 10. Strata III 0 Jiwa
 Table 4.2 Data Pendidikan
 3. Visi dan Misi Desa Gawang
 a. Visi
 Terwujudnya Desa Gawang yang bermartabat
 dan menjunjung tinggi norma-norma
 bermasyarakat.
 b. Misi
 1) Meningkatkan ketaqwaan terhadap Tuhan
 Yang Maha Esa dan menjalankan perundang-
 undangan yang berlaku.
 2) Menyelenggarakan Pemerintahan yang bersih
 dan berwibawa.
 3) Meningkatkan perekonomian masyarakat
 melalui sumber daya masyarakat dan sumber
 daya alam yang ada di Desa.
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4) Menjalin kerjasama dengan semua pihak untuk
 menuju masyarakat sejahtera.83
 4. Sarana dan Prasarana
 Adapun sarana prasarana umum yang ada di Desa
 Gawang diantaranya yaitu sebagai berikut:84
 a. Prasarana Pendidikan
 1) Perpusdes : 0 buah
 2) PAUD : 3 buah
 3) TK : 3 buah
 4) SD : 3 buah
 5) SMP : 0 buah
 b. Prasarana Ibadah
 1) Masjid : 9 buah
 2) Mushola : 8 buah
 3) Gereja : 0 buah
 c. Prasarana Umum
 1) Sumur desa : 17 buah
 2) Balai Pertemuan : 1 buah
 3) Poliklinik : 1 buah
 Untuk mengetahui keadaan cuaca di suatu
 daerah di tentukan atas dasar rata-rata cuaca pada
 suatu tempat dalam jangka panjang.Untuk mengetahui
 hal tersebut diperlukan data tentang faktor yang
 83 Lihat Transkrip Dokumentasi nomor: 03/D/10-X/2019 84 Lihat Transkrip Dokumentasi nomor: 03/D/10-X/2019
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membentuk iklim yaitu suhu, angin dan hujan.
 Berdasarkan perhitungan maka daerah di Desa
 Gawang yang terletak pada dataran tinggi merupakan
 desa yang cukup lembab. Dengan suhu rata-rata udara
 25 derajat celcius sampai dengan 29 derajat
 celcius.memiliki potensi alam yang tinggi dibidang
 pertanian. Hal ini dapat dilihat dari mata pencaharian
 penduduk desa Gawang yang sebagian besar petani
 dan peternak.85
 5. Keadaan Demografis Desa Gawang
 Desa Gawang hanya terdiri dari 5 dusun saja
 dengan jumlah penduduk 542 jiwa atau 362 KK,
 dengan perincian sebagaimana table berikut:86
 No Jenis Kelamin Jumlah
 1. Laki-Laki 1050 Orang
 2. Perempuan 1040 Orang
 3. Kepala Keluarga 716 KK
 Table 4.3 Data Jumlah
 Penduduk
 Jumlah Penduduk Menurut Umur
 No. Umur (Tahun) Jumlah
 85 Lihat Transkrip Dokumentasi nomor: 03/D/10-X/2019 86 Lihat Transkrip Dokumentasi nomor: 03/D/10-X/2019
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(Jiwa)
 1. 65 59
 2. 60-65 66
 3. 55-60 72
 4. 50-55 98
 5. 45-50 100
 6. 40-45 93
 7. 35-40 96
 8. 30-35 90
 9. 25-30 100
 10. 20-25 90
 11. 15-20 89
 12. 10-15 92
 13. 5-10 93
 14. < 5 65
 Jumlah 1.203
 Table 4.4 Data Penduduk
 Menurut Umur
 6. Kondisi Pemerintahan Desa Gawang
 Penjelasan kondisi Pemerintahan Desa
 Gawang diberikan, untuk melihat gambaran ruang
 lingkup kerja yang mengemban tugas pelayanan
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masyarakat. Desa Mantren menganut sistem
 kelembagaan Pemerintah Desa sebagai berikut:87
 Struktur Organisasi Pemerintah Desa
 Gawang Kecamatan Kebonagung Kabupaten Pacitan:
 Gambar 4.1 Organisasi Pemerintah Desa Gawang
 87 Lihat Transkrip Dokumentasi nomor: 03/D/10-X/2019.
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7. Keagamaan Desa Gawang
 Agama yang dianut oleh masyarakat Desa
 Gawang Kecamatan Kebonagung Kabupaten Pacitan
 yakni Agama Islam dengan presentasi 100%.
 B. Deskripsi Data Khusus
 1. Pengertian Sejarah Tradisi Baritan di Desa
 Gawang
 Salah satu kebudayaan yang ada di Pacitan
 adalah tradisi baritan di Desa Gawang. Masyarakat di
 Desa Gawang tidak akan melakukan suatu adat
 apabila tidak ada yang melatar belakangi atau
 keyakinan yang ada di sekitar kehidupan mereka. Adat
 tradisi budaya leluhur memang harus di lestarikan,
 semua itu bertujuan agar budaya lokal tidak tergerus
 dengan kemajuan teknologi modern seperti saat ini,
 seperti yang di laksanakan oleh warga Dusun Wati
 Desa Gawang Kecamatan Kebonagung Kabupaten
 Pacitan adalah Tradisi Baritan.
 Baritan sebagai suatu adat, tentu merupakan
 hasil warisan nenek moyang atau pendahulu dari
 masyarakat Dusun Wati, Desa Gawang, Kecamatan
 Kebonagung, Kabupaten Pacitan. Baritan telah
 diyakini sejak tahun 1800an yang terus diwasiatkan
 secara turun temurun. Tradisi ini dilaksanakan
 pertama kali 1896, pada masa itu desa diserang Wabah
 penyakit dan akhirnya dilaksanakan wiridan, yang
 merupakan cikal bakal tradisi Baritan. Baritan berasal
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dari kata rid/wiridan yang berarti memohon petunjuk
 atau perlindungan dan keslamatan kepada Tuhan.88
 Sejarah menurut Sesepuh Mbah Kaderi dalam
 wawancara:
 “Pada zaman dahulu orang itu mengatakan
 berandal. Kalau sekarang dikatakan
 pembrontak karena mau merebut Negara,
 sejatinya sama zaman Belanda dikatakan
 berandal yaitu di daerah Tulakan. Di daerah
 Tulakan ada berandal yang dikatakan
 menurut warga sekitar berandalan di sejatinya
 ada di kepyur daerah Turusan yang ikut
 Tulakan. Disana ada orang yang mau merebut
 Bumi Pacitan yang dipimpin oleh Waning
 Sentika. Waning Sentika mendapatkan
 pengetahuan. Waning Sentika kalah dengan
 Belanda, kemudian orang Belanda mati yaitu
 Tuan Kliem. Selanjutnya diikuti oleh orang
 Pacitan yang menjadi tangan kanannya orang
 Belanda. Prajurit Wareng Sentika ada yang
 melarikan diri kearah Selatan yang bernama
 Porso Singo Yudho, dia adalah saksi kunci
 88
 Lihat Transkrip Wawancara nomor: 01/W/10-2/2019.
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yang masih ada sampe sekarang. Porso Singo
 Yudho masih menyimpan benda tumbak apit
 abon, keris nogo sostro dan pecut sapu jagat.
 Kalau keris dan tombaknya masih di daerah
 Wati, sedangkan pecutnya itu sekarang
 tinggal tiruan. Pecutnya sekarang masih
 digunakan pada Baritan dan masih
 mempunyai hubungan sama tolak balak.
 Sesudah itu menjadi sesepuh di Wati, setelah
 menjadi sesepuh di Wati di Dusun ini terkena
 Pagebluk mayangkoro (wabah penyakit)
 menurut bahasa isuk loro sore mati, sore loro
 isuk mati. Pada zaman dahulu orang-orang
 meminta pertolongan dengan cara berdzikir
 beserta sesepuh berkumpul di perempatan
 jalan. Setelah melakukan ritual itu
 masyarakat mendapatkan wabah penyakit,
 untuk menyembuhkan wabah penyakit
 tersebut masyarakat diminta untuk
 melakukan ritual sesaji. Syaratnya berupa
 menabur bunga dimakam Sureng Pati, setelah
 itu di perintahkan untuk korban kambing
 kendit di perempatan jalan, ayam tulak dan
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sedekah bumi. Setelah itu mendapat petunjuk
 setelah selesai dzikir dan dikatakan selesai
 wewiridan.”89
 Dari hasil wawancara dengan sesepuh Mbah
 Kaderi menceritakan bahwa sejarah tradisi baritan
 diangkat dari kisah zaman dahulu zaman Belanda
 dengan sebutan berandal. ki Ageng Sureng Pati,
 seorang abdi dari ki Ageng Buwono Keling. Konon
 masyarakat setempat mengalami wabah penyakit yang
 berkepanjangan segala upaya masyarakat untuk
 mengatasi wabah tidak berbuah manis. Akhirnya ki
 Ageng Sureng Pati memerintahkan masyarakat untuk
 berkorban kambing kendit di perempatan jalan, ayam
 tulak dan sedekah bumi.90
 Hal tersebut senada dengan hasil wawancara
 dengan Mbah Sutris sebagai berikut:
 Upacara tradisi baritan diangkat dari kisah
 pada zaman ki Ageng Soreng Pati, seorang
 abdi dari ki Ageng Buwono Keling. Konon,
 masyarakat setempat mengalami wabah
 penyakit yang berkepanjangan segala upaya
 masyarakat untuk mengatasi wabah ini tak
 berbuah manis. Akhirnya ki Ageng Soreng
 Pati memerintahkan kepada masyarakat
 untuk melakukan penyembelihan kambing
 89 Lihat Trasnkrip Wawancara nomor: 01/W/10-2/2019. 90
 Lihat Transkrip Wawancara nomor: 01/W/10-2/2019.
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kendit atau jenis kambing yang memiliki
 lingkar warna putih pada bagian punggung
 sampe perut dan sepasang ayam tulak hitam
 atau ayam yang mempunyai bercak putih.91
 Hal ini senada dengan hasil wawancara
 dengan ibu Dewi selaku penonton upacara
 baritan yakni sejarah tradisi baritan sudah
 diyakini sejak tahun 1800an yang dimana
 pada saat itu dilaksanakan pertama kali oleh
 ki Ageng Sureng Pati. Pada masa itu Desa
 diserang oleh wabah penyakit yang
 berkepanjangan, segala upaya masyarakat
 tidak membuahkan hasil. Akhirnya ki Ageng
 Sureng Pati memerintahkan masyarakat
 untuk melakukan penyembelihan kambing
 kendit dan ayam tulak.92
 Hal ini senada dengan hasil wawancara bapak
 Ramlan selaku pelaksana upacara baritan
 yakni sejarah tradisi baritan diangkat dari
 zaman Ki Ageng Sureng Pati. Dikisahkan
 pada saat masyarakat tertimpa musibah
 wabah penyakit yang berkepanjangan, maka
 Ki Ageng Sureng Pati memerintahkan kepada
 masyarakat pada saat itu untuk melaksanakan
 91 Lihat Transkrip Wawancara nomor: 01/W/10-2/2019. 92 Lihat Transkrip Wawancara nomor: 01/W/10-2/2019.
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penyembelihan kambing kendit dan ayam
 tulak.93
 Dari hasil wawancara diatas bahwa sejarah
 tradisi baritan yaitu dari zaman Ki Ageng Sureng Pati.
 Bahwa pada masa zaman dahulu disana terdapat
 wabah penyakit yang berkepanjangan, segala upaya
 tidak membuahkan hasil, sehingga Ki Ageng Sureng
 Pati memrintahkan untuk melaksanakan
 penyembelihan kambing kendit dan ayam tulak.
 Cerita munculnya nama Desa Gawang sejak
 ada penjajah yang ada di Indonesia. Pada saat itu
 kondisi desa masih banyak hutan belantara sehingga
 jumlah penduduk belum begitu banyak. Hanya pada
 suatu saat datanglah tiga orang dari kota Semarang
 dengan sebutan Iro Mertan, mereka adalah seorang
 yang berlari karena ketakutan sama penjajah. Mereka
 singgah atau ndedep disuatu tempat yang mana tempat
 mereka tersebut dinamakan Ndadapan yang sampai
 sekarang masih tetap dadapan menjadi dusun di desa
 Klesem. Mereka bertiga adalah: Amat Sari, Ambar
 Sari dan Gending Sari. Hari demi hari ketiga orang
 tersebut membagi diri yang antara lain Amat Sari ke
 Timur sekarang disebut Dusun Krajan Desa Gawang,
 Ambar Sari tetap di Dadapan dan Gending Sari ke
 Selatan, menuju Banar Desa Karanganyar. Nama
 Amat Sari yang ke Krajan beliau melihat situasi
 93 Lihat Transkrip Wawancara nomor: 01/W/10-2/2019.
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wilayah dari atas diikatkan wilayah itu kelihatan
 Gnawing-Gawang dalam arti terang menurutnya jika
 dihuni atau ditempati rumah kelihatannya akan indah
 dan baik.94
 Tidak lama kemudian datanglah Ratu Solo
 kebetulan ketemu dengan Amat Sari yang selanjutnya
 berbincang-bincang yang menurutnya bahwa Amat
 Sari adalah seorang yang pantas menyebarluaskan
 agama islam dimana pada saat itu pula nama Amat
 Sari diganti nama Nur Imam oleh Ratu Solo. Sehingga
 Nur Imam bersama dengan masyarakat setempat
 memutuskan wilayah itu sebagai Desa, yang
 dinamakan Desa Gawang yang telah mendapat
 kesepakatan dari warga masyarakat setempat, yang
 hari demi hari karena Amat Sari merupakan tokoh
 agama Islam bersama dengan masyarakat sekitarnya
 mengembangkan ajaran agama islam yang sampai
 sekarang maka nama dusun Krajan Desa Gawang
 penduduknya masih tetap baik dan peduli terhadap
 ajaran islam.95
 2. Prosesi Tradisi Baritan di Desa Gawang
 Tradisi Baritan merupakan warisan budaya
 para pendahulu atau leluhur yang dilaksanakan secara
 turun temurun oleh masyarakat Desa Gawang, tradisi
 baritan bisa dikatakan kegiatan yang bertujuan agar
 94
 Lihat Transkrip Dokumentasi nomor: 03/D/10-X/2019. 95
 Lihat Transkrip Dokumentasi nomor: 03/D/10-X/2019.

Page 82
                        

dijauhan dari bencana, maka baritan pun dikenal
 dengan tolak bala, kegiatan ini sudah menjadi tradisi
 dimasyarakat hingga akhirnya menjadi kegiatan
 adatnya. Dalam hal ini peneliti fokus untuk meneliti di
 Desa Gawang Kecamatan Kebonagung Kabupaten
 Pacitan.
 Kegiatan Tradisi Baritan merupakan tradisi
 hasil warisan dari nenek moyang yang sekarang ini
 sudah membudaya dimasyarakat khususnya
 masyarakat jawa. Tradisi Baritan di Dusun Wati
 dilaksanakan setahun sekali setiap bulan suro. Untuk
 kegiatan Tradisi Baritan di Dusun Wati dilaksanakan
 setiap bulan suro dan selalu dilakukan disiang hari
 tepat di bawah terik matahari. Hal ini sesuai dengan
 wawancara dengan Mbah Kaderi selaku sesepuh di
 Wati sebagai berikut:
 Upacara Baritan ini dilaksanakan setiap
 setahun sekali tepatnya pada bulan
 Suro/Muharram tahun Jawa/Islam, waktunya
 pada siang hari di saat matahari di tengah-
 tengah bumi kurang lebih jam 12.00 WIB
 sampai selesai.96
 Hal tersebut senada dengan Mbah Sutris
 selaku Juru Kunci sebagai berikut:
 Untuk waktunya itu dilaksanakan setiap
 pergantian tahun pas tanggal 1 suro menurut
 perhitungan Jawa hal tersebut sudah
 96
 Lihat Transkrip Wawancara nomor: 01/W/10-2/2019.
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kebiasaan dari para pendahulu,waktunya pada
 siang hari disaat matahari ditengah-tengah
 bumi kurang lebih jam 12.00 WIB sampai
 selesai.97
 Hal ini senada dengan hasil wawancara dari
 Bapak Sogiyatno selaku pelaksana upacara
 tradisi Baritan yakni “Upacara Baritan
 dilaksanakan pada bulan Suro/Muharram
 yang bertempat di Lapangan perempatan
 Dusun Wati Desa Gawang”.98
 Hal ini senada dengan hasil wawancara Mbah
 Lan selaku pengunjung yakni “setiap setahun
 sekali di Desa Gawang selalu mengadakan
 upacara Baritan yang sudah menjadi tradisi.99
 Tradisi Baritan sebenarnya sudah memiliki
 arti yang cukup jelas,yang khususnya masyarakat
 Jawa yang masih melakukan tradisi pada bulan Suro,
 baritan sendiri adalah perayaan setiap tahun Suro yang
 bertujuan untuk menangkal keburukan atau mendapat
 keselamatan.
 Sebagaimana hasil wawancara dengan Mbah
 Kaderi selaku sesepuh yang ikut langsung dalam
 kegiatan tersebut, sebagai berikut:
 97
 Lihat Transkrip Wawancara nomor: 01/W/10-2/2019. 98
 Lihat Transkrip Wawancara nomor: 01/W/10-2/2019. 99
 Lihat Transkrip Wawancara nomor: 01/W/10-2/2019.
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Kata- kata Baritan berasal dari kata
 rid/wiridan yang berarti memohon petunjuk
 atau perlindungan dan keselamatan kepada
 Tuhan dari keburukan. Baritan ini intinya
 Tahun baru/Tahun Islam, Tolak balak dan
 Sedekah Bumi.100
 Mengenai acaranya dimulai pada siang hari
 tepat di bawah terik matahari kurang lebih jam 12.00.
 Hal ini dikarenakan bahwa jam 12.00 siang semua
 warga Dusun Wati sudah pulang dari bekerja. Yang
 sebagaian besar adalah petani, selain itu memang
 paginya untuk mempersiapkan perlengkapan upacara
 yang sifatnya baku seperti pusaka, kambing kendit,
 ayam tulak dan yang harus dibeli pagi sebelumnya.
 Hal tersebut disampaikan Mbah Kaderi
 sebagai berikut:
 Persiapan ini dilakukan pada pagi hari,
 karena sebagian besar warga sudah pulang
 bekerja. Sedangkan acaranya dilakukan pada
 siang hari tepat dibawah terik matahari jam
 12.00 WIB sampai selesai.101
 100
 Lihat Transkrip Wawancara nomor: 01/W/10-2/2019. 101
 Lihat Transkrip Wawancara nomor: 01/W/10-2/2019.
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Dalam prosesi ini yang dilakukan sebagai
 berikut:
 a. Perencanaan
 Pertama, membutuhkan orang
 yang akan melakukan upacara tradisi
 baritan yang dimana nantinya akan
 membawa semua sesaji,tombak, payung
 dan lain-lain.
 Kedua, persiapkan apa yang akan
 di gunakan dalam sesaji yakni: a) Wedus
 Kendit, b) 2 Pitik Tulak, c) Hasil Bumi.
 Dalam mempersiapkan proses pelaksanaan
 Tradisi Baritan membutuhkan banyak persiapan,
 yakni panitia harus merapatkan dengan Kepala Desa
 agar dalam pelaksanannya berjalan lancar dan sukses.
 Selain itu diperlukan latihan-latihan yang ekstra. Hal
 ini sesuai dengan pertanyaan Bapak Sogiyat selaku
 Kepala Desa sebagai berikut:
 “untuk persiapan segala sesuatu tentang
 Tradisi Baritan diperlukan rapat koordinasi
 dengan kepala Desa dengan Lembaga Desa
 beserta masyarakat demi kelancaran dan
 kesuksesan Tradisi Baritan. Selain itu di
 perlukan latihan-latihan seperti Tolak Bala,
 Tari. Selain itu personil Tradisi Baritan
 gerak kaki beriringan, tangan dan semua
 anggota tubuh digerakkan dalam satu
 komando.”102
 102 Lihat Transkrip Wawancara nomor: 01/W/10-2/2019.
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Sebelum hari inti proses pelaksanaan Tradisi
 Baritan, terlebih dahulu membersihkan lingkungan
 sekitar agar tamu-tamu hadir untuk melihat Tradisi
 Baritan merasa nyaman. Ada beberapa hal yang harus
 dipersiapkan diantaranya: mempersiapkan peralatan-
 peralatan yang akan digunakan pada saat proses
 pelaksanaan tradisi baritan berlangsung, penataan
 tempat, menata dekor dan yang tidak lupa yakni
 mempersiapkan makanan, dan sebelum diadakan
 proses pelaksanaan tradisi baritan semua orang yang
 telah terpilih harus mengikuti gladi bersih terlebih
 dahulu, agar mengetahui kekurangannya. Hal ini
 sesuai dengan wawancara kepada Mbah Kaderi
 selaku sesepuh sebagai berikut:
 Sebelum dilaksanakan prosesi terlebih
 dahulu dilakukan kerja bakti untuk
 melakukan bersih desa dan tempat yang
 akan diprgunakan untuk kegiatan tradisi
 baritan. Selain itu mempersiapkan alat-alat
 yang akan digunakan dalam prosesi tradisi
 baritan, penataan tempat, dekor dan juga
 mempersiapkan makanan. Sebelum
 diadakan prosesi dilakukan gladi bersih
 kepada personil yang mengikuti tradisi
 baritan.103
 103 Lihat Transkrip Wawancara nomor: 01/W/10-2/2019.

Page 87
                        

Hal ini sependapat dengan hasil wawancara
 dari Bapak Sogiyat selaku Kepala Desa
 Gawang sebagai berikut:
 Juru Kunci, Sesepuh, Kepala Desa,
 perangkat desa, masyara kat,
 mempersiapkan diri untuk gladi bersih, agar
 prosesnya nanti berjalan lancar. Semua
 peserta juga melakukan gotong royong
 untuk mempersiapkan yang dibutuhkan
 ketika dilaksanakn kegiatan.104
 Persiapan yang digunakan untuk sesaji yakni:
 Wedus kendit, Ayam tulak,dan Sedekah Bumi.
 Pelaksanaan tradisi baritan juga harus mempersiapkan
 segala sesuatu. Salah satunya adalah membersihkan
 lapangan, mempersiapkan peralatan, menata dekorasi
 dan gladi bersih yang dilakukan oleh peserta.
 b. Proses Pelaksanaan
 1). Pelaksanaan awal
 Syarat yang harus
 dipersiapkan yakni hasil bumi dan
 peserta tradisi yang berjalan menuju
 lapangan Dusun Wati. Urutan barisan
 pengiring Tradisi Baritan sebagai
 berikut:
 a). Barisan paling depan Sesepuh yang
 memakai pakaian adat Jawa.
 104 Lihat Transkrip Wawancara nomor: 01/W/10-2/2019.
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b). Juru Kunci yang menggunakan jas
 hitam dan memakai blangkon.
 c). Pelaku yang membawa Payung
 Agung. Terdiri dari 2 orang yang
 menggunakan pakaian adat Jawa.
 d). Penabur bunga. Orang yang
 menaburkan bunga terdiri dari 8
 cewek yang menggunakan pakaian
 adat Jawa dan membawa bunga.
 e). 4 orang calon mengubur kaki
 kambing.
 f). Pelaku Tolak Balak. Terdiri dari Kyai,
 Santrinya 4.
 g). Pembawa Sesaji dan
 h). Peraga Tayub.105
 2). Pelaksanaan Inti
 Pelaksanaan inti merupakan
 prosesi dari Tradisi Baritan, yang
 mempunyai urutan sebagai berikut:
 105 Lihat Transkrip Wawancara nomor: 01/W/10-2/2019.
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a). Tabur Bunga
 Tabur bunga terdiri dari 2 perempuan dan
 membawa bunga. Setelah itu sesepuh
 berada di depan dan disampingnya
 yaitu Juru Kunci. Penabur bunga
 berada dibelakang sesepuh dan Juru
 Kunci. Penabur bunga ini menaburkan
 bunga di makam Sureng Pati.106
 b). Pelaku yang membawa Payung
 Agung berjalan dibelakang sesepuh
 untuk memayungi sesepuh.
 Selanjutnya dibelakang sesepuh yaitu
 penabur bunga yang terdiri dari 8
 perempuan dan tugasnya menaburkan
 bunga di tempat upacara. Di belakang
 tabur bunga terdiri 4 orang yang akan
 mengubur kaki kambing, dan kakinya
 dikubur di pojok lapangan upacara. Di
 belakangnya lagi pelaku Tolak Balak.
 Pelakunya ini terdiri dari Kyai dan 4
 Santri yang nantinya akan menolak
 106 Hasil Transkrip Observasi nomor: 02/O/10-X/2019.
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Balak. Dibelakangnya membawa
 sesaji ingkung yang dipakai untuk
 sedekah bumi yang terdiri dari buah-
 buahan dan lain-lain. Setelah itu
 musik.107
 Sesampainya dilapangan Sesepuh
 berada di depan Juru Kunci dan
 berhenti di depan lapangan dan di
 kasih pagar batas. Untuk lokasi
 baritan dibuat batas melingkar dan
 umbul-umbul upacara. Setelah itu
 barulah penabur bunga masuk ke
 dalam lapangan sambil menari dan
 menaburkan bunga di tempat upacara.
 Selanjutnya sesepuh masuk ke dalam
 lapangan minta kambingnya di
 siapkan dan di sembelih. Kepala dan
 kakinya diambil dan di kasih dalam
 wadah, setelah itu kepalanya
 dikuburkan di tengah lapangan
 sedangkan kakinya di pojokan. Kalau
 107 Hasil Transkrip Observasi nomor: 02/O/10-X/2019.
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kulitnya di bagi-bagikan kepada
 masyarakat untuk di letakkan di
 tengah-tengah pintu. Setelah
 menyembelih kambing kendit,
 selanjutnya menyembelih Ayam
 Tulak.108
 c). Talak Balak
 Talak Balak ini terdiri dari Kyai dan 4
 santrinya masuk ke dalam lapangan
 untuk melakukan pencak silat dan
 seterusnya. Setelah itu calon tolak
 balak disyarati supaya mirip orang
 kerasukan dan di pecuti oleh kiyai.
 Selanjutnya bergaya mati terus
 bangun, karena untuk menghilangkan
 roh-roh jahat.109
 108 Hasil Transkrip Observasi nomor: 02/O/10-X/2019. 109 Hasil Transkrip Observasi nomor: 02/O/10-X/2019.
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d). Sedekah Bumi
 sedekah bumi yaitu mengadakan genduri.
 Genduri kalau zaman dahulu Suko
 Pari Suko adalah rebutan daging
 seperti halnya mubazir atau tidak di
 makan, kalau sekarang yang
 mempunyai kepercayaan di bawa
 pulang.110
 e). Srah-srahan
 Kepala Desa dan perangkat desa serta
 masyarakat Gawang berkumpul untuk
 menyerahkan hasil bumi sebagai
 ungkapan rasa bersyukur kepada
 Allah Swt, yang telah memberikan
 hasil bumi yang melimpah kepada
 masyarakat sekitar.111
 f). Doa
 Memohon kepada Allah Swt, untuk
 kelancaran upacara Tradisi Baritan.
 110 Hasil Transkrip Observasi nomor: 02/O/10-X/2019. 111 Hasil Transkrip Observasi nomor: 02/O/10-X/2019.
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Rasa syukur atas kelimpahan rejeki
 yang diberikan kepada Desa Gawang
 dan untuk itu masyarakat sekitar
 menjaga kelestarian lingkungan. Dan
 juga meminta keslamatan agar seluruh
 masyarakat Desa Gawang dan yang
 mengikuti proses pelaksanaan tradisi
 baritan. Doa yang dipanjatkan hanya
 kepada Allah Swt.112
 3). Tahap Penutupan
 Setelah prosesi inti dari Tradisi
 Baritan, acara selanjutnya adalah hiburan
 rakyat. Hiburan rakyat yang
 dipertunjukkan adalah tari-tarian, pencak
 silat dan musik Jawa. Tari-tarian tersebut
 dibawakan oleh beberapa penari
 perempuan dan diiringi oleh alat musik
 tradisional Jawa. Selain alat musik
 tradisional, penyanyi khas lagu-lagu Jawa
 112 Hasil Transkrip Dokumentasi nomor: 03/D/10-X/2019.
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juga turut dalam acara ini yaitu sinden.
 Hiburan rakyat ini menandakan bahwa
 tradisi baritan selesai dilaksanakan.113
 Proses pelaksanaan dapat dibagi
 menjadi tiga yakni yang pertama:
 pelaksanaan awal dimana harus
 mempersiapkan hasil bumi dan juga
 peserta tradisi baritan yang akan menuju
 lapangan Dusun Wati. Kedua: pelaksanaan
 inti dimana harus mempersiapkan urutan
 yakni: tabur bunga di makam Sureng Pati,
 pelaku membawa payung untuk
 mengiyupi sesepuh, talak balak, doa ini
 dibacakan oleh sesepuh setelaah Juru
 Kunci selesai membacakan niat untuk
 sesajen yang dipersembahkan untuk ritual.
 Ketiga: pelaksanaan penutup dimana ini
 puncak hiburan yang menandakan acara
 telah selesai.
 113 Lihat Transkrip Dokumentasi nomor: 03/D/10-X/2019.
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3. Implikasi Tradisi Baritan Dalam Penanaman Nilai-
 nilai Religius di Desa Gawang
 Dalam nilai tradisi baritan di Desa Gawang
 mempunyai kepercayaan yang menjadikan tindakan
 kehidupan manusia mempunyai nilai tersendiri yang
 sudah terbentuk sejak dulu. Dengan menggunakan
 nilai tersebut manusia akan bertingkah laku dan
 berbuat untuk menunjukkan arah tercapainya tujuan
 hidup. Nilai akan muncul ketika manusia saling
 berhubungan dengan satu sama lain. Dalam kegiatan
 tradisi baritan di Desa Gawang khususnya di Dusun
 Wati terdapat banyak kegiatan seperti ritual dimakam,
 penyembelihan kambing kendit dan ayam tulak,
 sedekah bumi, sholawatan dan berdoa keslamatan.
 Dari hasil penelitian muncul nilai- nilai religius
 sebagai berikut:
 1. Ritual di makam
 Ritual yang dilakukan di makam
 Sureng Pati yaitu membaca doa,
 maksudnya kita mendoakan para leluhur
 yang telah membuka Dusun Wati hingga
 dapat ditempati sampai sekarang ini.
 Selain itu dimakam menyanyikan lagu
 sholawatan yang diambil dari buku
 sholawatan atau yang dikenal dengan
 genjrengan. Sholawatan yaitu seruan atau
 doa kepada Allah SWT bermaksud
 mendoakan.114
 114 Lihat Transkrip Observasi nomor: 02/O/10-X/2019.
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Sesuai dengan pernyataan Mbah
 Sutris selaku juru kunci Upacara Baritan
 sebagai berikut:
 Dalam ritual dimakam membacakan
 doa dan menyanyikan lagu sholawatan.
 Sholawatan ini diambil dari buku
 sholawatan dan sudah dinyanyikan dari
 jaman dahulu.115
 2. Penyembelihan kambing kendit dan ayam
 tulak
 Penyembelihan kambing yang
 dilaksanakan Dusun Wati yaitu
 menggunakan kambing kendit.
 Sedangkan penyembelihan ayam
 menggunakan ayam tulak. Sebelum
 penyembelihan kambing kendit dan ayam
 tulak dilakukan, kiyai melakukan doa
 dahulu. Penyembelihan kambing kendit
 dan ayam tulak mengajarkan bagaimana
 cara menyembelih kambing dam ayam
 dengan baik yang menurut syariat
 Islam.116
 Hal ini berdasarkan pemaparan
 Mbah Sutris sebagai berikut:
 115 Lihat Transkrip Wawancara nomor: 01/W/10-2/2019. 116 Lihat Transkrip Observasi nomor: 02/O/10-X/2019.
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Penyembelihan kambing kendit dan
 ayam tulak mengisyarakatan untuk
 penolak balak. Agar di desa Wati
 terhindar dari penyakit-penyakit.
 3. Sedekah bumi
 Kegiatan sedekah bumi ini
 dilakukan oleh juru kunci untuk
 memberikan doa dan setelah di doakan
 makanannya di bagi- bagi kepada
 masyarakat. Yaitu membawa makanan
 hasil bumi menunjukan bahwa dalam
 islam mengharuskan bersedekah agar
 semua lapisan masyarakat sama
 merasakan bahwa hasil bumi tersebut
 adalah pemberian sang pencipta.117
 4. Sholawatan
 Sholawatan merupakan kesenian
 tradisional yang berkembang di jawa
 timur. Sebagai perpaduan musik, syair
 shalawatan yang berpadu dengan tabuhan
 terbang, timplung, kendang dan kadang
 diselingi oleh tepuk tangan. Kegiatan ini
 dilaksanakan warga Dusun Wati yang
 bertempat di lapangan Baritan.
 117 Lihat Transkrip Observasi nomor:02/O/10-X/2019.
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Sholawatan yang dilakukan oleh
 masyarakat Dusun Wati memiliki makna
 yang cukup jelas, dimana dengan
 shalawatan yang dilaksanakan oleh warga
 diharapkan akan menjadi wasilah agar
 doa yang telah dipanjatkan dapat
 dikabulkan, selain itu juga untuk
 meneladani sifat-sifat Nabi. Karena Nabi
 merupakan manusia yang sempurna sifat
 dan akhlaknya.118
 Sesuai dengan pernyataan Mbah Kaderi
 selaku sesepuh upacara Baritan adalah sebagai
 berikut:
 Tujuan upacara Baritan upaya untuk
 mendekatkan diri kepada Allah, memohon
 perlindungan agar terhindar dari mara bahaya
 sekaligus menjaga budaya dan sejarah yang
 telah dilaksanakan secara turun-temurun.119
 Seperti yang dipaparkan bapak Sogiyat
 selaku Kepala Desa Gawang yakni “baritan
 itu mempunyai tujuan untuk memohon
 kepada Tuhan Yang Maha Esa agar
 memberikan keselamatan lahir dan batin di
 118 Lihat Transkrip Observasi nomor: 02/O/10-X/2019. 119
 Lihat Transkrip Wawancara nomor: 01/W/10-2/2019.

Page 99
                        

jauhkan dari gangguan dan cobaan yang
 berupa penyakit.120
 Tradisi upacara Baritan bertujuan untuk
 mendekatkan diri kepada Allah, memohon
 perlindungan agar terhindar dari mara bahaya
 sekaligus menjaga budaya dan sejarah yang telah
 dilaksanakan secara turun-temurun. Di dalam
 pelaksanaan tradisi Baritan terdapat manfaat yang
 dapat dirasakan oleh pengunjung sekaligus masyarakat
 Desa Gawang seperti Mbah Lan, selaku pengunjung
 dalam pelaksanaan upacara Baritan berdasarkan hasil
 wawancara “manfaatnya bahwa desa mempunyai
 salah satu budaya yang menarik dan masyarakat dapat
 menikmati hasil bumi dan sekaligus sebagai hiburan
 karena terdapat seni tradisional.121
 Dengan adanya hal-hal yang diperoleh dari
 kegiatan dalam upacara Baritan, maka kegiatan ini
 perlu dilestarikan dan dibudayakan. Karena menurut
 pengamatan bahwa setelah diadakan upacara baritan
 di Desa Gawang tidak mengalami wabah penyakit
 lagi. Serta para masyarakat saling gotong royong
 untuk mempersiapkan segala sesuatu supaya
 pengunjung makin meningkat dari tahun ke tahun
 sebelumnya. Hal ini berdasarkan pemaparan Mbah
 Kaderi sebagai berikut:
 120 Lihat Transkrip Wawancara nomor: 01/W/10-2/2019. 121
 Lihat Transkrip Wawancara nomor: 01/W/10-2/2019.
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Respon masyarakat dalam upacara Baritan
 sangat tinggi dengan adanya gotong rotong
 untuk mempersiapkan segala sesuatu,
 sehingga tempat yang akan digunakan sudah
 rapi dan bisa dipakai sampai selesai.122
 Dan juga respon dari masyarakat sendiri yang
 mengungkapkan:
 Seperti hasil paparan bapak Lan, selaku
 masyarakat Desa Gawang yakni “ sangat
 antusias karena selain untuk mendoakan
 keselamatan juga untuk menyambung tali
 silaturahmi.123
 Dengan adanya upacara Baritan, membuat
 masyarakat Desa Gawang senang karena dengan
 diadakannya kegiatan tersebut, banyak orang yang
 akan menyaksikan proses pelaksanaan upacara
 Baritan ini dapat mempererat tali persaudaraan.
 Selanjutnya mengenai adanya proses
 pelaksanaannya upacara ini seluruh masyarakat
 berjalan menuju tempat petilasan seorang tokoh yaitu
 Sureng Pati. Dalam pelaksanaan tradisi Baritan
 terlihat seluruh masyarakat saling guyub rukun. Orang
 jawa tidak selalu meninggalkan peradapan yang
 disebut genduren yaitu makan bersama dalam
 melaksanakan upacara adat yang sudah masuk
 122
 Lihat Transkrip Wawancara nomor: 01/W/10-2/2019. 123 Lihat Transkrip Wawancara nomor: 01/W/10-2/2019.
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kategori sakral. Genduren tersebut berupa tumpeng
 dengan uku rambe, panggang ayam dan urap-urap
 dalam hal ini adalah sebagai bias budaya adat yang
 banyak mengandung filsafat. Urap-urap diartikan
 sebagai manusia yang hidup di dunia harus
 mempunyai sifat urep,urap,urup dimana urep adalah
 hidup, urap itu bermasyarakat dan urup memberikan
 penerangan kepada yang kegelapan. Makanan
 tumpeng selalu memakai alas daun jati uko rambe
 diletakkan atas takir persegi empat mempunyai
 filosofi daun jati adalah mencari kesejahteraan diri
 pribadi. Menurut pandangan masyarakat Jawa bahwa
 ruat tradisi Baritan memang patut mendapatkan
 dukungan dari alam semesta, jika semua uku rambe
 mengandung upacara ini dilakukan dengan penuh
 kesrakalan dan mistis. Di sana sesepuh mengadakan
 doa dan tabur bunga. Setelah itu arak-arak.an warga
 yang membawa sesajen, bunga lan hasil bumi. Ritual
 baritan selalu identik dengan kumpas rambe kambing
 kendit yang mempunyai lingkar diperutnya dan ayam
 tulak sejodho.124
 Melihat cerita di atas, ritual keagamaan
 seperti tradisi Baritan yang ada didalam masyarakat
 Dusun Wati semua sudah menggunakan ajaran agama
 Islam. Karena sudah sejak zaman dahulu sudah
 beragama Islam. Ritual keagamaan akan dilakukan
 oleh masyarakat karena dianggap ritual agama
 tersebut merupakan perlindungan dari Allah Swt atas
 124 Lihat Transkrip Wawancara nomor: 01/W/10-2/2019.
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semua yang telah terjadi di dalam kehidupan
 masyarakat Dusun Wati.
 Dari hasil pengamatan diatas dapat dilihat
 bahwa nilai agamanya pada masyarakat Desa Gawang
 yaitu mengandung kepercayaan sesuatu yang benar
 dan suci, mengenai kehidupan masyarakat yang saat
 ini tidak mengalami wabah penyakit misterius.
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BAB V
 ANALISIS DATA
 A. Analisis Sejarah Tradisi Baritan di Desa Gawang
 Pada dasarnya upacara merupakan permohonan
 dalam pemujaan yang ditunjukkan kepada kekuasaan
 leluhur yang menguasai kehidupan manusia, sehingga
 keselamatan serta kesengsaraan manusia tergantung pada
 kekuasaan itu. Upacara merupakan suatu adat kebiasaan
 yang diadakan secara tepat menurut waktu dan tempat.
 Sementara itu Koentjaraningrat memformulasikan bahwa
 sistem upacara mengandung empat komponen, yaitu
 tempat upacara, benda-benda dan alat-alat upacara, serta
 orang-orang yang melakukan dan memimpin upacara.
 Semua yang berperan dari upacara tersebut sifatnya sakral
 sehingga tidak boleh dihadapi dengan sembarangan,
 karena dapat menimbulkan bahaya. Demikian dengan
 orang yang berhadapan dengan hal-hal yang keramat harus
 mengindahkan berbagai macam larangan.125
 Dengan dilakukannya upacara oleh masyarakat
 bertujuan untuk mengundang para leluhur, roh-roh dan
 juga berdoa kepada Allah. Masyarakat percaya bahwa
 menganut ajaran agama Islam itu sudah ditetepkan sejak
 dahulu. Salah satunya tradisi baritan di Desa Gawang,
 Kecamatan Kebonagung, Kabupaten Pacitan.
 125
 Koentjningrat, Beberapa Pokok Antropologi Sosial (Jakarta:
 Dian Rakyat, 1981), 56.
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Upacara tradisi baritan diangkat dari kisah pada
 zaman ki Ageng Soreng Pati, seorang abdi dari ki Ageng
 Buwono Keling. Konon, masyarakat setempat mengalami
 wabah penyakit yang berkepanjangan segala upaya
 masyarakat untuk mengatasi wabah ini tak berbuah manis.
 Akhirnya ki Ageng Soreng Pati memerintahkan kepada
 masyarakat untuk melakukan penyembelihan kambing
 kendit atau jenis kambing yang memiliki lingkar warna
 putih pada bagian punggung sampe perut dan sepasang
 ayam tulak hitam atau ayam yang mempunyai bercak
 putih.126
 Tidak lama kemudian datanglah Ratu Solo
 kebetulan ketemu dengan Amat Sari yang selanjutnya
 berbincang-bincang yang menurutnya bahwa Amat Sari
 adalah seorang yang pantas menyebarluaskan agama islam
 dimana pada saat itu pula nama Amat Sari diganti nama
 Nur Imam oleh Ratu Solo. Sehingga Nur Imam bersama
 dengan masyarakat setempat memutuskan wilayah itu
 sebagai Desa, yang dinamakan Desa Gawang yang telah
 mendapat kesepakatan dari warga masyarakat setempat,
 yang hari demi hari karena Amat Sari merupakan tokoh
 agama Islam bersama dengan masyarakat sekitarnya
 mengembangkan ajaran agama islam yang sampai
 sekarang maka nama dusun Krajan Desa Gawang
 penduduknya masih tetap baik dan peduli terhadap ajaran
 islam.127
 126 Lihat Transkrip Wawancara nomor: 01/W/10-2/2019. 127 Lihat Transkrip Dokumentasi nomor: 03/D/10-X/2019.
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Upacara Baritan ini dilakukan masyarakat Desa
 Gawang untuk membudayakan sejarah zaman dahulu agar
 melestarikan budaya dan tidak melupakan tradisi nenek
 moyang. Upacara ini dilakukan dalam satu tahun sekali
 dan juga untuk memohon kepada Tuhan Yang Maha Esa
 agar diberikan keslamatan dan di jauhan dari gangguan
 penyakit (pagebluk).
 B. Analisis Prosesi Tradisi Baritan di Desa Gawang
 Kegiatan Tradisi Baritan merupakan tradisi hasil
 warisan dari nenek moyang yang sekarang ini sudah
 membudaya dimasyarakat khususnya masyarakat jawa.
 Untuk kegiatan Tradisi Baritan di Dusun Wati
 dilaksanakan setiap bulan suro dan selalu dilakukan
 disiang hari tepat di bawah terik matahari.128
 Dalam prosesi ini yang dilakukan sebagai
 berikut:
 1. Perencanaan
 Pertama, membutuhan orang
 yang akan melakukan upacara tradisi
 baritan yang dimana nantinya akan
 membawa semua sesaji,tombak, payung
 dan lain-lain.
 Kedua, persiapkan apa yang akan
 di gunakan dalam sesaji yakni: a) Wedus
 Kendit, b) 2 Pitik Tulak, c) Hasil Bumi.
 Dalam mempersiapkan proses pelaksanaan
 Tradisi Baritan membutuhkan banyak persiapan,
 128 Lihat Transkrip Wawancara nomor: 01/W/10-2/2019.
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yakni panitia harus merapatkan dengan Kepala Desa
 agar dalam pelaksanannya berjalan lancar dan sukses.
 Selain itu diperlukan latihan-latihan yang ekstra.
 Sebelum hari inti proses pelaksanaan Tradisi
 Baritan, terlebih dahulu membersihkan lingkungan
 sekitar agar tamu-tamu hadir untuk melihat Tradisi
 Baritan merasa nyaman. Ada beberapa hal yang harus
 dipersiapkan diantaranya: mempersiapkan peralatan-
 peralatan yang akan digunakan pada saat proses
 pelaksanaan tradisi baritan berlangsung, penataan
 tempat, menata dekor dan yang tidak lupa yakni
 mempersiapkan makanan, dan sebelum diadakan
 proses pelaksanaan tradisi baritan semua orang yang
 telah terpilih harus mengikuti gladi bersih terlebih
 dahulu, agar mengetahui kekurangannya.129
 Persiapan yang digunakan untuk sesaji yakni:
 Wedus kendit, Ayam tulak,dan Sedekah Bumi.
 Pelaksanaan tradisi baritan juga harus mempersiapkan
 segala sesuatu. Salah satunya adalah membersihkan
 lapangan, mempersiapkan peralatan, menata dekorasi
 dan gladi bersih yang dilakukan oleh peserta.
 2. Proses Pelaksanaan
 a). Pelaksanaan awal
 Syarat yang harus
 dipersiapkan yakni hasil bumi dan
 peserta tradisi yang berjalan menuju
 129 Lihat Transkrip Wawancara nomor: 01/W/10-2/ 2019.
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lapangan Dusun Wati. Urutan barisan
 pengiring Tradisi Baritan sebagai
 berikut:
 Barisan paling depan
 Sesepuh yang memakai pakaian adat
 Jawa. Juru Kunci yang
 menggunakan jas hitam dan
 memakai blangkon. Sedangkan
 pelaku yang membawa Payung
 Agung. Terdiri dari 2 orang yang
 menggunakan pakaian adat Jawa.
 Pelaku yang membawa payung
 untuk memayungi sesepuh. Penabur
 bunga. Orang yang menaburkan
 bunga terdiri dari 8 cewek yang
 menggunakan pakaian adat Jawa dan
 membawa bunga. 4 orang calon
 mengubur kaki kambing. Pelaku
 Tolak Balak. Terdiri dari Kyai,
 Santrinya 4. Pembawa Sesaji dan
 Peraga Tayub.
 Dimana pakaian yang
 digunakan pada prosesi pelaksanaan
 Tradisi Baritan yakni menggunakan
 pakai adat Jawa. Karena budaya
 modern terus menggerus budaya
 tradisi, maka masyarakat Jawa mulai
 tidak memperhatikan busana adat
 yang merupakan warisan leluhurnya,
 sehingga masyarakat Jawa semakin
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lama semain tidak mengenakan
 busana adat saat acara resepsi
 pernikahan. Busana adat Jawa hanya
 sering digunakan oleh para pelaku
 upacara tradisi, seperti tradisi
 Baritan.
 Meskipun busana adat sering
 digunakan dalam tradisi , namun
 sebagian besar masyarakat Jawa
 tidak lagi mengenal makna
 filosofinya. Hal ini menunjukkan
 bahwa orang Jawa sudah mulai
 kehilangan Jawanya, di mana
 memahami busana adat hanya
 sebatas pemakaiannya saja, bukan
 melihat makna filosofis yang tersirat
 di dalamnya.130
 Pada saat iring-iringan
 membawa sesaji untuk tradisi
 baritan. Masyarakat Jawa yang
 masih setia dengan ajaran leluhurnya
 senantiasa melestarikan adat atau
 tradisi. Melestarikan, artinya
 masyarakat Jawa tidak mengurangi
 dan tidak menambahi adat yang
 semula dilakukan oleh leluhurnya.
 Ketika serangkaian tradisi
 baritan berlangsung, terlihat pula
 130 Sri Wantala Achmad, Etika Jawa, 163-164.
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serangkaian sesaji yang disajikan di
 tengah-tengah pelaksanaan tradisi.
 Serangkaian sesaji tersebut terdiri
 dari Ingkung, tumpeng, buah-buahan
 dan sedekah bumi. Pemahaman di
 dalam lingkup masyarakat Jawa,
 bahwa sesaji bukan makanan setan,
 namun sebagai ajaran filosofis yang
 disampaikan melalui symbol. Hal ini
 menunjukkan bahwa masyarakat
 Jawa di dalam memberikan ajaran
 filosofis pada generasinya tidak suka
 menggunakan kata-kata dengan
 maksud yang jelas, melainkan
 symbol-simbol agar generasinya suk
 berpikir dan mencari esensinya
 maknanya. Karena makna simbolis
 dari setiap macam sesaji tidak
 dijelaskan oleh paa leluhur atau
 orang tua kepada generasinya.131
 b). Pelaksanaan Inti
 Pertama, yakni Tabur Bunga
 Tabur bunga terdiri dari 2 perempuan
 dan membawa bunga. Setelah itu
 sesepuh berada di depan dan
 131 Ibid, 133-135.
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disampingnya yaitu Juru Kunci.
 Penabur bunga berada dibelakang
 sesepuh dan Juru Kunci. Penabur
 bunga ini menaburkan bunga di
 makam Sureng Pati.
 Kedua, Pelaku yang
 membawa Payung Agung berjalan
 dibelakang sesepuh untuk memayungi
 sesepuh. Selanjutnya dibelakang
 sesepuh yaitu penabur bunga yang
 terdiri dari 8 perempuan dan tugasnya
 menaburkan bunga di tempat upacara.
 Di belakang tabur bunga terdiri 4
 orang yang akan mengubur kaki
 kambing, dan kakinya dikubur di
 pojok lapangan upacara. Di
 belakangnya lagi pelaku Tolak Balak.
 Pelakunya ini terdiri dari Kyai dan 4
 Santri yang nantinya akan menolak
 Balak. Dibelakangnya membawa
 sesaji ingkung yang dipakai untuk
 sedekah bumi yang terdiri dari buah-
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buahan dan lain-lain. Setelah itu
 musik. Sesampainya dilapangan
 Sesepuh berada di depan Juru Kunci
 dan berhenti di depan lapangan dan di
 kasih pagar batas. Untuk lokasi
 baritan dibuat batas melingkar dan
 umbul-umbul upacara. Setelah itu
 barulah penabur bunga masuk ke
 dalam lapangan sambil menari dan
 menaburkan bunga di tempat upacara.
 Selanjutnya sesepuh masuk ke dalam
 lapangan minta kambingnya di
 siapkan dan di sembelih. Kepala dan
 kakinya diambil dan di kasih dalam
 wadah, setelah itu kepalanya
 dikuburkan di tengah lapangan
 sedangkan kakinya di pojokan. Kalau
 kulitnya di bagi-bagikan kepada
 masyarakat untuk di letakkan di
 tengah-tengah pintu. Setelah
 menyembelih kambing kendit,
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selanjutnya menyembelih Ayam
 Tulak.132
 Ketiga, Talak Balak ini
 terdiri dari Kyai dan 4 santrinya
 masuk ke dalam lapangan untuk
 melakukan pencak silat dan
 seterusnya. Setelah itu calon tolak
 balak disyarati supaya mirip orang
 kerasukan dan di pecuti oleh kiyai.
 Selanjutnya bergaya mati terus
 bangun, karena untuk menghilangkan
 roh-roh jahat.
 Keempat, Sedekah Bumi
 yaitu mengadakan genduri. Genduri
 kalau zaman dahulu Suko Pari Suko
 adalah rebutan daging seperti halnya
 mubazir atau tidak di makan, kalau
 sekarang yang mempunyai
 kepercayaan di bawa pulang.
 132 Lihat Transkrip Wawancara nomor: 01/W/10-2/ 2019.
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Kelima, srah-srahan yakni
 Kepala Desa serta masyarakat
 menyerahkan hasil bumi sebagai
 ungkapan rasa bersyukur kepada
 Allah Swt, terhadap semua yang
 dilimpahkan kepada masyarakat Desa
 Gawang.
 Syukur, yakni sikap penuh
 rasa terimakasih atas nikmat dan
 karunia yang dianugerahkan Allah
 Swt. Syukur dapat terjadi dengan
 lisan, perbuatan dan dengan hati.
 Bersyukur dengan hati adalah
 keinginan untuk selalu berbuat
 kebaikan, bersyukur dengan lisan
 adalah melahirkan rasa terima kasih
 melalui ucapan dan pujian. Dan
 bersyukur dengan perbuatan adalah
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mempergunakan nikmat Allah
 menurut aturan Allah Swt.133
 Rasa syukur kepada Allah
 Swt, terhadap apa yang dilimpahkan
 kepada masyarakat Desa Gawang
 khususnya dalam pemberian
 kecukupan dalam memenuhi
 kebutuhan hidup dengan diberikan
 kesuburan tanah pertanian di Desa
 Gawang. Nikmat tersebut merupakan
 anugerah dari Yang Maha Esa
 dikarenakan makanan merupakan
 modal yang utama untuk kehidupan.
 Keenam, Doa Memohon
 kepada Allah Swt, untuk kelancaran
 upacara Tradisi Baritan. Rasa syukur
 atas kelimpahan rejeki yang diberikan
 kepada Desa Gawang dan untuk itu
 masyarakat sekitar menjaga
 kelestarian lingkungan. Dan juga
 133 Selviana Muktining Sukma, Tradisi Grebeg Maulid Nabi
 Muhammad SAW Dalam Perspektif Pendidikan Islam (Ponorogo: IAIN
 Ponorogo, 2015), 154.
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meminta keslamatan agar seluruh
 masyarakat Desa Gawang dan yang
 mengikuti proses pelaksanaan tradisi
 baritan. Doa yang dipanjatkan hanya
 kepada Allah Swt.
 c) Tahap Penutupan
 Setelah prosesi inti dari Tradisi
 Baritan, acara selanjutnya adalah hiburan
 rakyat. Hiburan rakyat yang
 dipertunjukkan adalah tari-tarian, pencak
 silat dan musik Jawa. Tari-tarian tersebut
 dibawakan oleh beberapa penari
 perempuan dan diiringi oleh alat musik
 tradisional Jawa. Selain alat musik
 tradisional, penyanyi khas lagu-lagu Jawa
 juga turut dalam acara ini yaitu sinden.
 Hiburan rakyat ini menandakan bahwa
 tradisi baritan selesai dilaksanakan.
 Adapun proses upacara Baritan yang ada di
 dalamnya, diantaranya, yaitu:
 1. Ritual di Makam
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Ritual yang dilaksanakan oleh masyarakat di Dusun
 Wati selalu dilakukan di siang hari tepat dibawah terik
 matahari waktunya jam 12.00 WIB. Ritual yang
 dilakukan di makam Sureng Pati yaitu membaca doa,
 maksudnya kita mendoakan para leluhur yang telah
 membuka Dusun Wati hingga dapat ditempati sampai
 sekarang ini.134
 Dengan melakukan ritual di makam,
 kita bisa mendoakan para leluhur yang sudah meninggal
 dengan mendoakan perjuangan para leluhur tersebut,
 dan warga Dusun Wati selalu mengenang jasa-jasa para
 leluhur. Kita sebagai umat muslim wajib mendoakan
 para leluhur.
 2. Menyembelih Kambing dan Ayam Tulak
 Penyembelihan kambing yang dilaksanakan Dusun
 Wati yaitu menggunakan kambing kendit. Sedangkan
 penyembelihan ayam menggunakan ayam tulak.
 Sebelum dilakasanakan penyembelihan kambing kendit
 dan ayam tulak, warga melakukan doa bersama
 dahulu.135
 Penyembelihan kambing dan ayam tulak
 mengajarkan bagaimana cara menyembelih kambing
 dan ayam dengan baik yang menurut syariat Islam.
 3. Sesaji
 Masyarakat Jawa yang masih setia dengan ajaran
 leluhurnya senantiasa melestarikan adat atau tradisi.
 Salah satunya yang dilaksanakan di Dusun Wati yaitu
 134 Lihat Transkrip Wawancara nomor:01/W/10-2/2019. 135 Lihat Transkrip Wawancara nomor: 01/W/10-2/2019.
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kenduri atau yang disebut dengan kepungan. Dimana
 para warga berkumpul dilapangan untuk berdoa
 bersama dengan dipimpin oleh juru kunci. Sesudah
 kenduri selesai, warga masyarakat membagi-bagi
 makanan berupa: sega tumpeng, ingkung, buah-buahan
 dan lauk pauk. Jadi sesaji adalah serangkaian (sajen)
 yang disajikan ditengah-tengah kepungan para bapak
 yang sedang duduk bersila. Serangkaian sejaji tersebut
 terdiri dari sega tumpeng dan gudhangan yang diatur
 sedemikian rupa di atas tambir.136
 C. Analisis Implikasi Tradisi Baritan Dalam Penanaman
 Nilai-nilai Religius di Desa Gawang
 Nilai itu merupakan kepercayaan yang dijadikan
 preferensi manusia dalam tindakannya. Jadi nilai
 merupakan suatu keyakinan atau kepercayaan yang
 menjadi dasar bagi seseorang atau sekelompok orang
 untuk memilih tindakannya atau tidak bermakna bagi
 kehidupannya.137
 Nilai adalah suatu yang baik selalu digunakan,
 dicita-citakan dan dianggap penting oleh seluruh manusia
 sebagai anggota masyarakat. Karena itu, sesuai dikatakan
 memiliki nilai apabila berguna dan berharga (nilai
 136 Sri Winanta Achmad, Etika Jawa Pedoman Luhur dan Prinsip
 Hidup Orang Jawa (Yogyakarta: Araska Publisher, 2018), 134. 137
 Muhammad Fathurrohman, Budaya Religius Dalam
 Meningkatkan Mutu Pendidikan (Yogyakarta: Kalimedia, 2015), 54.
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kebenaran), indah (nilai estetika), baik (nilai moral/ etis),
 religius (nilai agama).138
 Nilai sendiri tidak bisa dipisahkan dari kehidupan
 manusia karena nilai terbentuk dan dimiliki setelah melalui
 proses yang lama, yaitu sebagai hasil interaksi individu
 dengan lingkungannya. Atas dasar itulah manusia
 bertingkah laku dan berbuat yang diarahkan untuk
 mencapai tujuan hidup sesuai dengan keyakinan yang ada
 pada dirinya. Nilai akan muncul apabila manusia ini
 mengadakan hubungan sosial atau dengan bermusyawarah.
 Dalam nilai tradisi upacara Baritan di Desa
 Gawang mempunyai kepercayaan yang menjadikan
 tindakan kehidupan manusia mempunyai nilai tersendiri
 yang sudah terbentuk sejak dulu. Dengan menggunakan
 nilai tersebut manusia akan bertingkah laku dan berbuat
 untuk menunjukkan arah tercapainya tujuan hidup. Nilai
 akan muncul ketika manusia saling berhubungan dengan
 satu sama lain.
 Dari hasil penelitian muncul nilai-nilai religius
 berkaitan dengan ritual, penyembelihan kambing dan ayam
 tulak, sedakah dan kepedulian sosial sebagai berikut:
 1. Ritual dimakam
 Ritual yang dilaksanakan oleh masyarakat di
 Dusun Wati selalu dilakukan di siang hari tepat
 dibawah terik matahari waktunya jam 12.00 WIB.
 Ritual yang dilakukan di makam Sureng Pati yaitu
 membaca doa, maksudnya kita mendoakan para leluhur
 138
 Elly M. Setiadi, Ilmu Sosial & Budaya Dasar (Jakarta: Prenada
 Media Group, 2006), 31.
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yang telah membuka Dusun Wati hingga dapat
 ditempati sampai sekarang ini.139
 Dengan melakukan
 ritual di makam, kita bisa mendoakan para leluhur yang
 sudah meninggal dengan mendoakan perjuangan para
 leluhur tersebut, dan warga Dusun Wati selalu
 mengenang jasa-jasa para leluhur. Kita sebagai umat
 muslim wajib mendoakan para leluhur. Dalam kegiatan
 ziarah kubur terdapat nilai-nilai religius yang terdapat
 pada makam para leluhur. Maka warga masyarakat
 yang tidak lupa dengan jasa-jasa para leluhur, mereka
 mendoakan para leluhurnya.
 2. Penyembelihan kambing dan ayam tulak
 Penyembelihan kambing yang dilaksanakan
 Dusun Wati yaitu menggunakan kambing kendit.
 Sedangkan penyembelihan ayam menggunakan ayam
 tulak. Sebelum dilakasanakan penyembelihan kambing
 kendit dan ayam tulak, warga melakukan doa bersama
 dahulu.140
 Penyembelihan kambing dan ayam tulak
 mengajarkan bagaimana cara menyembelih kambing
 dan ayam dengan baik yang menurut syariat Islam,
 kegiatan ini juga mengajarkan kepada masyarakat untuk
 saling bersedekah kepada orang lain. Karena kambing
 yang disembelih merupakan kambing yang dibeli
 dengan menggunakan uang warga. Dengan kegiatan ini,
 warga dianjurkan untuk bersedekah. Orang yang
 bersedekah adalah orang yang benar pengakuan
 imannya. Karena dengan bersedekah berarti seseorang
 139 Lihat Transkrip Wawancara nomor:01/W/10-2/2019. 140 Lihat Transkrip Wawancara nomor: 01/W/10-2/2019.
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tidak hanya meyakini keimanannya dalam hati, tetapi
 juga mengaplikasikan dalam kehidupan nyata.141
 3. Sedekah Bumi
 Kegiatan sedekah ini dilakukan oleh juru kunci
 untuk memberikan ucapan terimakasih atas semua
 warga yang telah mengikuti kegiatan ini.142
 Rasulullah
 Saw menjelaskan bahwa bahwa sedekah memiliki arti
 yang sangat luas. Berikut ini macam-macam Sedekah
 yaitu:
 a. Tasbih, Tahlil, dan Tahmid: Rasulullah menjelaskan
 bahawa setiap tasbih, tahlil dan tahmid adalah
 sedekah. Oleh karena itu, para sahabat diminta oleh
 Rasullulah Saw memperbanyak membaca sebagai
 bentuk lain dari sedekah. Sebab perbuatan itu
 bernilai ibadah bagi Allah Swt.
 b. Amar Ma’ruf Nahi Munkar: Rasulullah menjelaskan
 bahwa amar mar’ruf nahi munkar juga merupakan
 sedekah. Sebab untuk mewujudkannya diperlukan
 tenaga, pikiran, waktu dan perasaan.
 c. Berlomba-lomba dalam amalan sehari-hari.143
 4. Kepedulian Sosial
 Salah satu kepedulian sosial di dalam tradisi
 Baritan ini yakni gotong royong masyarakat sekitar
 Desa Gawang kerja bakti membersihkan tempat yang
 141 M. Suhadi, Dahsyatnya Sedekah Tahajud Dhuha & Santuni
 Anak Yatim (Surakarta: 2012), 12. 142 Lihat Transkrip Wawancara nomor:01/W/10-2/2019. 143 Muhammad Habibilah, Raih Berkah Harta dengan Sedekah &
 Silatuhrami: Cara Hidup Kaya Harta & Kaya Hati (Jogjakarta: Sabil,
 2013), 39-44.
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akan di pergunakan untuk proses pelaksanaan upacara,
 selain itu mempersiapkan peralatan-peralatan yang akan
 digunakan dan gladi bersih satu hari sebelum prosesi.144
 Gotong royong yang dilakukan masyarakat Desa
 Gawang merupakan kegiatan yang sangat baik dan
 perlu dilaksanakan sebagai kegiatan rutin. Gotong
 royong yang dilakukan merupakan contoh yang baik
 bagi generasi muda Desa Gawang. Dengan gotong
 royong suatu pekerjaan akan cepat selesai, karena
 dikerjakan bersama-sama. Dengan kegiatan gotong
 royong, semua warga akan lakukan pekerjaannya
 masing-masing sesuai tugas yang telah diberikan.
 Dengan kegiatan ini pula masyarakat akan saling
 berinteraksi yang pada akhirnya menghilangkan sikap
 keacuhan terhadap sesama dan lingkungan sekitar.
 144
 Lihat Transkrip Wawancara nomor: 01/W/10-2/2019 dalam
 lampiran laporan hasil penelitian.
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BAB VI
 PENUTUP
 A. Kesimpulan
 Berdasarkan penelitian di atas tentang upaya
 penanaman nilai-nilai religius dalam tradisi baritan di
 Desa Gawang Kecamatan Kebonagung Kabupaten Pacitan,
 maka penulis dapat menyimpulkan sebagai berikut:
 1. Masyarakat Desa Gawang telah memiliki pengertian
 sejarah yang baik tentang Tradisi Baritan. Hal ini di
 peroleh dari kisah pada zaman ki Ageng Soreng Pati,
 seorang abdi dari ki Ageng Buwono Keling. Konon,
 masyarakat setempat mengalami wabah penyakit yang
 berkepanjangan segala upaya masyarakat untuk
 mengatasi wabah ini tak berbuah manis. Akhirnya ki
 Ageng Soreng Pati memerintahkan kepada masyarakat
 untuk melakukan penyembelihan kambing kendit atau
 jenis kambing yang memiliki lingkar warna putih pada
 bagian punggung sampe perut dan sepasang ayam tulak
 hitam atau ayam yang mempunyai bercak putih.
 2. Prosesi Tradisi Baritan. Upacara baritan ini dibagi
 menjadi dua yaitu a) proses awal dengan tahapan:
 wedus kendit, tolak balak, sedekah bumi. b) proses
 pelaksanaan yakni: pelaksanaan awal: hasil bumi dan
 peserta, pelaksanaan inti: tabur bunga, pembawa
 payung,tolak balak, sedekah bumi, srah-srahan, doa.

Page 123
                        

Pelaksanaan penutup: hiburan menandakan berakhirnya
 acara.
 3. Analisis Implikasi Tradisi Baritan dalam penanaman
 nilai-nilai religius ini di bagi menjadi 4 yaitu Ritual di
 makam. Ritual yang dilakukan di makam Sureng Pati
 yaitu membaca doa, maksudnya kita mendoakan para
 leluhur yang telah membuka Dusun Wati hingga dapat
 ditempati sampai sekarang ini. Penyembelihan kambing
 kendit dan ayam tulak. Sebelum penyembelihan
 kambing kendit dan ayam tulak dilakukan, kiyai
 melakukan doa dahulu. Penyembelihan kambing kendit
 dan ayam tulak mengajarkan bagaimana cara
 menyembelih kambing dam ayam dengan baik yang
 menurut syariat Islam. Sedekah bumi. Kegiatan sedekah
 bumi ini dilakukan oleh juru kunci untuk memberikan
 doa dan setelah di doakan makanannya di bagi- bagi
 kepada masyarakat. Sholawatan yang dilakukan oleh
 masyarakat Dusun Wati memiliki makna yang cukup
 jelas, dimana dengan shalawatan yang dilaksanakan
 oleh warga diharapkan akan menjadi wasilah agar doa
 yang telah dipanjatkan dapat dikabulkan, selain itu juga
 untuk meneladani sifat-sifat Nabi.
 B. Saran
 1. Kepada pemerintah Kabupaten Pacitan, harus
 mengetahui upacara tradisi Baritan agar mengetahui
 warisan budaya nenek moyang dan dapat
 mengembangkan warisan budaya dan menjadi wisata
 budaya yang baik dan menarik, buat masyarakat dan
 para pengunjung.
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2. Bagi masyarakat Dusun Wati Desa Gawang Kabupaten
 Pacitan, penanaman nilai religius harus di tanamkan dan
 dilestarikan karena kebudayaan tersebut jika tidak
 dilestarikan maka lama kelamaan akan punah.
 3. Bagi peneliti berikutnya, diharapkan dapat menambah
 wawasan berpikir dan memperluas pengetahuan tentang
 nilai-nilai religius dalam tradisi Baritan.
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